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BAB III  

IHTIYATH MENURUT HUKUM ISLAM 

A. Pengertian Ihtiyath menurut Hukum Islam 

Kata ihtiyath (ادر١اؽ), secara etimologi, merupakan bentuk masdar dari 

fi‟il khumasi (kata kerja yang terdiri dari lima huruf) ihtatha (ادراؽ) yang 

berarti memelihara, menghalangi, dan berhati-hati. Kata ihtatha berasal dari 

bentuk tsulatsi (akar kata yang terdiri dari tiga huruf) al-hauth (اٌذٛؽ) yang 

bermakna اٌشٟء ٠ط١ف تاٌشٟء (sesuatu yang melingkupi/mengelilingi sesuatu 

yang lain)
1
. Penggunaan kata al-hauth dalam bahasa Arab adalah untuk objek 

yang sifatnya indrawi (hissiyyah). Dari kata al-hauth muncul bentuk isim fa‟il 

(kata penunjukkan subjek) yaitu haith (داةؾ) yang berarti dinding atau entitas 

yang mengelilingi suatu tempat. Kata al-hauth menurut beberapa pakar bahasa 

Arab juga memiliki makna-makna lain, di antaranya
2
: 

1. Meliputi sesuatu dan mengetahuinya secara utuh, seperti pada firman 

Allah SWT, 

 َٓ فِش٠ِ ىََٰ ٌۡ  تِٱ
ُۢ
ذ١ِؾُ ُِ  ُ ٱللَّه َٚ 

Artinya: Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. (Q.S. al-Baqarah: 

19) 

  

                                                           
1
 Lihat, Muhammad ibn Ya‟qub al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhith, (Beyrut: Muassasah 

al-Risalah, 1987), Cet. ke-2, h. 856. Selanjutnya disebut, al-Fairuzabadi. 
2
 Al-Fairuzabadi, Ibid., h. 856. Lihat juga, Abu al-Hasan Ahmad Faris ibn Zakaria, 

Mu‟jam Maqayis al-Lughah, (Mesir: Musthafa al-Bab al-Halabi, tt), Jilid 2, h. 120 
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2. Menguasai (mengepung) sesuatu dari seluruh penjuru, seperti pada firman 

Allah SWT, 

 
ُۢ
ذ١ِؾُ ُِّ  ُ ِٙ سَاةِٓ َٚ  ٓ ِِ  ُ ٱللَّه َٚ 

Artinya: Dan Allah mengepung mereka dari arah belakang mereka.            

(Q.S. al-Buruj: 20) 

 

3. Berputar mengitari sesuatu, seperti perkataan orang Arab, 

 رٌه الاِش ادٛؽ دٛي

Artinya:  Aku berputar mengitari hal itu. 

 

4. Memelihara, menjamin dan menjaga, seperti perkataan (doa) orang Arab, 

 لا صٌد فٟ د١اؽح الله

Artinya: Semoga kamu senantiasa dalam pemeliharaan, penjaminan dan 

penjagaan Allah. 

 

5. Melakukan pencegahan atas kerusakan, mencari keselamatan dan 

perlindungan darinya, serta memilih hal yang lebih meyakinkan, seperti 

perkataan orang Arab, 

 ادراؽ فلاْ فٟ اِشٖ

Artinya: Si Fulan berhati-hati pada urusannya (maksudnya ia 

melakukannya dengan hati-hati agar terhindar dari kerusakan, 

memilih hal yang lebih selamat dan meyakinkan). 

Keseluruhan makna dari derivasi kata al- hauth yang menjadi akar kata 

dari ihtiyath di atas bermuara pada satu makna, yaitu: melingkupi sesuatu, 
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baik secara maknawi maupun indrawi. Melingkupi itu bisa bermakna 

menguasai, mengetahui, menjaga, dan melindungi diri (berhati-hati) dari 

kerusakan. Makna berhati-hati adalah makna yang masyhur sebagai padanan 

kata ihtiyath. 

Ihtiyath, secara terminologi, dikemukakan oleh beberapa ulama berikut 

ini.  

1. al-Izz ibn Abd al-Salam (w. 660 H)
3
 mendefinisikan ihtiyath sebagai  

 4ذشن ِا ٠ش٠ة اٌّىٍفّ اٌٝ ِا لا ٠ش٠ثٗ

Meninggalkan hal-hal yang meragukan mukallaf (lalu berpindah) kepada 

yang tidak meragukannya.  

 

2. Kamal ibn al-Humam  (w. 861 H)
5
, sebagaimana yang dikutip oleh al-

Hamawi, mendefinisikan ihtiyath sebagai 

 .6 اٌؼًّ تؤلٜٛ اٌذ١ٍ١ٌٓ

  Mengamalkan yang terkuat di antara dua dalil. 

Dua pengertian ini, agaknya, beranjak dari hubungan ihtiyath 

dengan keragu-raguan atau syubhat yang mengakibatkan seseorang harus 

                                                           
3
 Nama lengkapnya adalah Izz al-Din, Abd al-Aziz ibn Abd al-Salam al-Dimasyqi al-

Mishri. Digelari dengan Sulthan al-Ulama. Seorang faqih mazhab Syafi‟i yang telah sampai 

kepada derjat mujtahid. Wafat di Kairo pada tahun 660 H. Di antara karangannya yang terkenal 

adalah kitab Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam. Lihat, Khair al-Din ibn Mahmud al-Zirkili 

al-Dimasyqi, al-A‟lam, (Beyrut: Dar al-„Ilm li al-Malayin, 2002), Cet ke-15, Jilid 4, h. 21. 

Selanjutnya disebut, al-Zirkili.   
4
 Al-Izz ibn Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, (Beyrut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyyah, tt.), Jilid 2, h. 61.  
5
 Nama lengkapnya adalah Kamal al-Din, Muhammad ibn Abd al-Wahid al-Iskandari al-

Hanafi. Lahir di Iskandariyah, Mesir, pada tahun 790 H. Salah seorang faqih mazhab Hanafi. 

Wafat di Kairo pada tahun 861 H. Di antara karangannya adalah  Fath al-Qadir (kitab fikih mazhab 

Hanafi), al-Tahrir (dalam bidang ushul fikih) dan lain-lain. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 6, h. 255 
6
 Definisi ini diikuti oleh al-Hamawi dalam kitabnya. Lihat, Ahmad ibn Muhammad al-

Hamawi, Ghumz „Uyun al-Bashair Syarh al-Asybah wa al-Nazhair, (Beyrut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 1985), Jilid 1, h. 195.  
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berhati-hati. Pengertian yang dikemukakan oleh al-Izz ibn Abd al-Salam di 

atas sepertinya menyiratkan bahwa yang ia maksud dengan ihtiyath adalah 

wara‟. Penyamaan ini kurang tepat, karena ihtiyath ada dalam bentuk aktif 

(baik aktif melakukan atau meninggalkan) dan ada dalam bentuk pasif 

(yaitu, dalam bentuk tawaqquf atau abstein). Sementara wara‟ lebih 

spesifik dimaknai dalam bentuk aktif meninggalkan atau menahan diri.
7
 

Pengertian wara‟ lebih khusus dari ihtiyath. Wara‟ pada pembahasan 

selanjutnya dikategorikan sebagai salah satu macam ihtiyath, yaitu ihtiyath 

sunah Pengertian yang dikemukan oleh Kamal ibn al-Humam juga 

menimbulkan kritik, karena mengamalkan dalil yang terkuat merupakan 

kemestian bagi seorang mujtahid, bukan karena ihtiyath (meskipun salah 

satu bentuk ihtiyath adalah mengamalkan dalil yang terkuat ketika terjadi 

kontradiksi antara dalil). 

3. Al-Jurjani (w. 816 H)
8
 mendefinisikan ihtiyath sebagai  

9 اٌّآثُدفع إٌفظ ػٓ اٌٛلٛع فٟ 
 . 

Memelihara diri dari (hal-hal yang dapat) menjatuhkan seseorang ke 

dalam dosa.  

 

4. Ibn Hazm (w. 456 H)
10

 mendefinisikan ihtiyath sebagai 

                                                           
7
 Lihat, al-Syarif al-Jurjani, Mu‟jam at-Ta‟rifat, (Kairo: Dar al-Fadhilah, 2004), h. 13  

8
 Nama lengkapnya adalah Al-Syarif, Ali ibn Muhammad al-Jurjani. Lahir pada tahun 

740 H. Belajar di Syiraz, Persia. Sempat hijrah ke Samarkand, sebelum kembali menetap di Syiraz 

sampai wafatnya. Wafat pada tahun 816 H. Di antara karangannya adalah Mu‟jam al-Ta‟rifat, 

Syarh al-Mawaqif, dan lain-lain. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 5, h. 7 
9
 Al-Syarif Ali ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta‟rifat, (Kairo: Dar al-Salam, 2008), h. 10 

10
 Nama lengkapnya adalah Ali ibn Ahmad ibn Sa‟id ibn Hazm al-Zhahiri al-Andalusi. 

Lahir di Andalus (Spanyol) pada tahun 384 H. Ia adalah salah seorang ulama multi talenta yang 

menguasai banyak disiplin ilmu. Memiliki banyak karangan yang menurut penuturan anaknya 
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ذ اٌّشء اْ ٠ىْٛ غ١ش جاةض، اٚ اذماء ِا غ١شٖ خ١ش ِٕٗ ػٕذ ؼرماجرٕاب ِا ٠

 .11رٌه اٌّذراؽ

Menjauhi hal-hal yang menurut keyakinan seseorang itu tidak boleh, 

memelihara dirinya dari sesuatu yang terlarang, serta berpindah kepada 

hal yang lebih baik menurut pelaku ihtiyath. 

 

5. Al-Fayyumi (w. 770 H)
12

 mengemukakan bahwa ihtiyath adalah 

 .13ػٓ شٛاةة اٌرؤ٠ٚلاخفؼً ِا ٘ٛ أجّغ لأطٛي الأدىاَ ٚ أتؼذ 

Melakukan hal-hal yang lebih banyak mencakup pokok-pokok (dalil-dalil) 

hukum dan terhindar dari penakwilan yang buruk. 

 

Pengertian yang dikemukakan oleh al-Jurjani, ibn Hazm, dan al-

Fayyumi sepertinya lebih memandang kepada keterkaitan makna antara 

ihtiyath dengan pemeliharaan dan penjagaan. Pengertian ihtiyath oleh al-

Jurjani dan ibn Hazm ini tidak sempurna, karena ihtiyath bukan hanya 

terbatas pada usaha untuk memelihara diri dari dosa (terlarang). Ihtiyath 

bisa juga dipakai dalam rangka menghasilkan keutamaan dalam bentuk 

mengerjakan perintah yang mandub (sunah). Contohnya adalah seseorang 

yang ragu apakah ia telah shalat witir atau belum, maka disunahkan 

baginya bersikap ihtiyath dengan mengerjakan shalat witir. Definisi yang 

dikemukakan oleh al-Fayyumi juga terlalu umum, karena pengertian 

                                                                                                                                                               
mencapai 400 jilid buku. Di antara karangannya yang terkenal adalah al-Muhallla, al-Ahkam fi 

Ushul al-Ahkam, dan lain-lain. Wafat pada tahun 456 H. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 4, h. 254 
11

 Ibn Hazm Ali ibn Ahmad al-Andalusi, al-Ahkam fi Ushul al-Ahkam, (Cairo: Dar al-

Hadits, 1384 H), Jilid 1, h. 50 
12

 Nama lengkapnya adalah Abu al-Abbas, Ahmad ibn Muhammad ibn Ali al-Fayyumi. 

Wafat pada tahun 770 H. Ia dikenal sebagai pakar bahasa. Di antara karangannya yang terkenal 

adalah al-Mishbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 1, h. 224 
13

  Ahmad ibn Muhammad al-Fayyumi, al-Mishbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-

Kabir, (Beyrut: Maktabah Lubnan, 1987), h. 60.  
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tersebut tidak hanya untuk ihtiyath saja, melainkan juga hal-hal lain dalam 

urusan syariat. Hal-hal dalam syariat yang juga dipilih dan dirumuskan 

serta dilakukan adalah yang lebih banyak mencakup pokok-pokok hukum. 

 

6. Muhammad Umar Sama‟i mendefinisikan ihtiyath sebagai 

ٚظ١فح ششػ١ح ذذٛي دْٚ ِخاٌفح اِش اٌشاسع ػٕذ اٌؼجض ػٓ ِؼشفح 

 .14دىّٗ

Wazhifah (alat) syar‟i yang bertujuan untuk menghindarkan mukallaf dari 

melakukan pelanggaran terhadap perintah Syari‟ (pembuat syariat) saat 

tidak sanggup untuk mengetahui hukumnya secara pasti atau zhan (kuat 

dugaan).  

 

7. Munib Mahmud Syakir mengemukakan pengertian  ihtiyath adalah  

 .15ِؤِٛس ػٕذ الاشرثاٖ ذشنالادرشاص ِٓ اٌٛلٛع فٟ ِٕٟٙ اٚ

Memelihara diri dari hal-hal yang menjatuhkan kepada larangan atau 

meninggalkan perintah ketika adanya kesamaran. 

 

Pengertian yang dikemukakan oleh Muhammad Umar Sama‟i 

adalah makna ihtiyath yang penulis gunakan dalam studi ini. Pengertian 

ihtiyath ini penulis uraikan sebagai berikut: 

                                                           
14

 Muhammad Umar Sama‟i, Nazhariyyat al-Ihtiyath al-Fiqhi, (Yordania: Maktabah al-

Jami‟ah al-Urduniyyah, 2006), h. 19 
15

 Munib Mahmud Syakir, al-„Amal bi al-Ihtiyath fi Fiqh al-Islami, (Riyadh: Dar al-

Nafais, 1998), h. 48. Pengertian ini, secara makna, tidak berbeda jauh dengan pengertian yang 

dikemukakan oleh Muhammad Umar Sama‟i. Redaksi “memelihara diri” sejalan dengan tujuan 

ihtiyath. Maknanya umum, karena mencakup memelihara diri dalam bentuk melakukan, 

meninggalkan atau tawaqquf. Kalimat “menjatuhkan kepada larangan atau meninggalkan 

kewajiban” bermakna bahwa ihtiyath adalah dalam rangka menghindari pelanggaran terhadap 

perintah Allah, baik berupa melakukan larangan atau meninggalkan kewajiban. Redaksi 

“kesamaran” menunjukkan sebab utama penggunaan ihtiyath, yaitu saat ada kesamaran sehingga 

kesulitan untuk mengetahui hukum secara pasti. 
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Penggunaan redaksi “wazhifah (alat) syar‟i” bermakna umum. 

Maksudnya adalah wazhifah (alat) itu bisa dalam bentuk sikap ilmiah atau 

praktik. wazhifah (alat) ilmiah berlaku bagi mujtahid ketika menggali dan 

mengistinbathkan hukum, sedangkan wazhifah (alat) praktik berlaku bagi 

seluruh mukallaf dalam rangka melaksanakan perintah Allah. Mengaitkan 

istilah wazhifah (alat) dengan kata syar‟i bermakna bahwa ihtiyath 

tersebut digunakan atas landasan syar‟i, artinya memiliki dasar yang kuat 

dalam syariah, bukan sekedar logika atau perasaan saja.  

Redaksi selanjutnya dari definisi tersebut “menghindarkan 

mukallaf dari melakukan pelanggaran terhadap perintah Syari‟ (pembuat 

syariat) apabila tidak sanggup untuk mengetahui hukumnya secara pasti 

atau zhan” menjelaskan bahwa tujuan dari penggunaan prinsip atau alat 

syar‟i tersebut adalah menghindarkan diri dari melakukan pelanggaran 

terhadap perintah Syari‟ (pembuat syariat) ketika ia tidak sanggup untuk 

mengetahui hukum sesuatu secara pasti atau zhan (kuat dugaan). 

Pengertian yang dikemukakan oleh Muhammad Umar Sama‟i ini 

menggambarkan tujuan dari ihtiyath sebagaimana yang disebutkan, 

terutama dalam rangka melepaskan diri mukallaf dari beban dan akibat 

hukum. Dari redaksi tujuan ini juga bisa dipahami bahwa penggunaan 

ihtiyath dalam tatanan praktik ada dalam bentuk melakukan sesuatu, 

meninggalkan sesuatu atau memilih untuk tidak mengambil sikap 

(tawaqquf).  
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Ihtiyath, menurut penulis, bukan hanya sekedar perbuatan semata, 

akan tetapi merupakan sebuah prinsip yang jelas dan merupakan bagian 

dari tujuan syariat yang dijelaskan oleh syariah. Penggunaannya dalam 

kitab-kitab fikih klasik menunjukkan bahwa ulama menggunakannya 

sebagai pendekatan dalam menetapkan hukum. Ihtiyath, bagi mujtahid, 

diposisikan sebagai salah satu metode dalam penetapan hukum dan alat 

untuk mentarjih pendapat.  Secara sederhana, ihtiyath -menurut penulis- 

adalah prinsip yang digunakan oleh seorang mukallaf untuk 

menghindarkan dirinya dari melanggar perintah Syari‟ (Pembuat syariat) 

ketika terjadi keraguan dan kesamaran dalam penetapan hukum. 

Ada beberapa istilah yang digunakan oleh para ulama dalam kitab-

kitab fikih klasik yang memiliki kesamaan makna dengan ihtiyath. Istilah-

istilah itu tidak jarang dimaknai sebagai ihtiyath. Istilah wara‟, seperti yang 

dijelaskan di atas bermakna “meninggalkan hal-hal yang meragukan mukallaf, 

lalu berpindah kepada hal yang tidak meragukannya”. Wara‟, secara substansi, 

memiliki kesamaan dengan ihtiyath. Istilah tawaqquf yang bermakna “tidak 

mengambil sikap atau memutuskan hukum ketika terjadi kesamaran dalam 

menetapkan hukum oleh mujtahid.” Istilah lain yang memiliki makna yang 

sama dengan ihtiyath adalah al-Istizhar (الاعرظٙاس). al-Istizhar adalah mencari 

kejelasan tentang sesuatu perbuatan dalam rangka ihtiyath. Misalnya adalah 

dalam mazhab al-Syafi‟i disebutkan bahwa disunnahkan untuk mencari 

kejelasan tentang sampai atau tidaknya basuhan di anggota wudlu‟ seseorang 
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dengan cara  membasuhnya dua atau tiga kali.
16

 Al-Haitami (w. 974 H)
17

 

kemudian menjelaskan makna al-istizhar tersebut, bahwa yang dimaksud 

dengannya adalah mengamalkan ihtiyath dengan memastikan sampainya air 

ke seluruh anggota yang wajib dibasuh.
18

 

Istilah lain yang juga semakna dengan ihtiyath adalah al-taharruz 

 Sebagian ulama ada yang menyamakan ihtiyath ini dengan .(siaga / اٌرذشص)

istilah al-taharruz. Penyamaan secara mutlak ini tidak tepat, karena walaupun 

ihtiyath dan al-taharruz memiliki kemiripan makna, tetapi penggunaan al-

taharruz lebih umum. Al-taharruz dipakaikan dalam kondisi apapun, 

sedangkan ihtiyath lebih khusus berkaitan dengan hukum.
19

 Dalam 

pemakaiannya, istilah wara‟, al-istizhhar, tawaqquf dan al-taharruz, 

walaupun memiliki terminologi berbeda dengan ihtiyath, tetapi dimaknai 

semakna dengan makna ihtiyath dan dipakaikan sebagai istilah lain dari 

ihtiyath. 

B. Pembagian Ihtiyath 

Dengan mengamatinya dari beberapa segi, ihtiyath terbagi menjadi 

beberapa bagian: 

                                                           
16

 Lihat, Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Wasith fi al-Madzhab, (Mesir: Dar 

al-Salam, 1997), Jilid 1, h. 192 
17

 Nama lengkapnya adalah Syihab al-Din, Abu al-Abbas, Ahmad ibn Muhammad ibn 

Hajr al-Haitami al-Syafi‟i. Digelari dengan Syaikh al-Islam. Lahir pada tahun 909 H di daerah 

Abu al-Haitam, Mesir. Ia adalah seorang faqih dalam  mazhab Syafi‟i. Menuntut ilmu di al-Azhar, 

lalu hijrah ke Makkah sampai wafatnya tahun 974 H. Di antara karangannya yang terkenal adalah 

Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, al-Fatawa dan lain-lain. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 1, h. 

234 
18

 Ahmad ibn Muhammad ibn Hajr al-Haitami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, 

(Beyrut: Dar Ihya‟ al-Turats al-„Arabi, tt.), Jilid 1, h. 230 
19

 Ibn Manzhur, Op.Cit., Jilid 7, h. 442 
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1. Pembagian ihtiyath dari segi sumbernya
20

  

Ihtiyath, dilihat dari segi sumbernya, terbagi menjadi dua macam, 

yaitu ihtiyath tawqifi dan ijtihadi. Ihtiyath tawqifi adalah menggunakan 

ihtiyath yang diperoleh dari nash-nash syar‟i atau menghukum sesuatu 

berdasarkan ihtiyath yang sumbernya adalah Alqur‟an dan Hadis. 

Contohnya adalah ihtiyath Nabi Muhammad SAW untuk tidak mengambil 

buah kurma yang jatuh karena khawatir merupakan barang sedekah. 

Rasulullah SAW bersabda dalam hadis dari Anas ibn Malik RA, 

ِٓ أْ إٌثٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ ٚجذ ذّشج فماي ٌٛلا أٟٔ أخاف أْ ذىْٛ 

ظذلح لأوٍرٙااٌ
21
 

Artinya: Sesungguhnya Nabi SAW menemukan sebutir kurma, lalu ia 

bersabda: “Kalaulah bukan karena aku khawatir bahwa kurma 

ini adalah sedekah, sungguh aku akan memakannya.” (H.R. 

Ahmad) 

Hadis lain menyebutkan, 

اْ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ واْ ٔاةّا فٛجذ ذّشج ذذد جٕثٗ  

ا فؤوٍٙا ثُ جؼً ٠رؼٛس ِٓ آخش ا١ًٌٍ ٚفضع ٌزٌه تؼغ أصٚاجٗ فؤخز٘

فماي أٟ ٚجذخ ذّشج ذذد جٕثٟ فآوٍرٙا فخش١د اْ ذىْٛ ِٓ ذّش 

اٌظذلح
22

 

Artinya: Bahwa Rasulullah SAW tidur, lalu beliau mendapatkan sebutir 

kurma di bawah lambungnya. Beliau pun mengambil kurma itu 

dan memakannya. Kemudian beliau gemetar di akhir malam dan 

karena itu sebagian istrinya terkejut. Beliau bersabda: 

“Sesungguhnya aku mendapatkan sebutir kurma di bawah 

lambungku. Aku pun memakannya. Lalu aku khawatir kalau 

kurma itu termasuk kurma sedekah.” (H.R. Ahmad) 

                                                           
20

 Muhammad Umar Sama‟i, Op.Cit., h. 28-29 
21

 Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad ibn Hanbal, (Kairo: Muassasat 

Qurthubah, tt), Jilid 3, h. 291. Selanjutnya disebut Ahmad. 
22

 Ibid., Jilid 2, h. 183 



87 
 

Ihtiyath ijtihadi adalah  ihtiyath yang merupakan hasil ijtihad dan 

penalaran para ulama mujtahid terhadap sebuah masalah. Contohnya 

adalah kasus seseorang yang menikahi dua perempuan bersaudara dalam 

dua akad, tetapi dia tidak mengetahui perempuan mana yang dinikahi 

terlebih dahulu. Perempuan pertama, dalam kasus ini,  status hukum 

nikahnya adalah sah, sedangkan perempuan yang kedua status hukum 

nikahnya adalah batal. Masalah terjadi saat laki-laki itu tidak tahu siapa di 

antara kedua perempuan itu yang ia nikahi lebih dahulu. Ketidaktahuan 

laki-laki itu, menurut Ibn Qudamah (w. 620 H)
23

 berimplikasi kepada 

wajib diceraikannya kedua perempuan itu sebagai bentuk ihtiyath.
24

 

2. Dari Segi Hukumnya
25

 

Ihtiyath, dilihat dari segi hukum menggunakannya, terbagi kepada 

empat macam, yaitu wajib, sunah, makruh, dan haram. Ihtiyath hukumnya 

wajib apabila ihtiyath yang digunakan itu merupakan perantara untuk 

mengerjakan hal yang wajib atau untuk meninggalkan hal yang haram. 

Situasi ini terjadi apabila hukum asal sesuatu itu adalah wajib, tetapi ada 

sebab yang membuat situasinya menjadi meragukan. Contohnya adalah 

seseorang yang yakin bahwa dia telah meninggalkan satu shalat dalam satu 

hari, tetapi ragu tentang shalat apa yang dia tinggalkan itu, maka dia harus 

                                                           
23

 Nama lengkapnya adalah Muwaffiq al-Din, Abu Muhammad, Abdullah ibn 

Muhammad ibn Qudamah al-Maqdishi al-Hanbali. Lahir pada tahun 541 H. Merupakan salah satu 

fakih dalam mazhab Hanbali. Di antara karangannya adalah al-Mughni, Raudhat al-Nazhir dan 

lain-lain. Wafat pada tahun 620 H di Damaskus. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 4, h. 67 
24

 Muwaffiq al-Din, Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdishi, al-Mughni, 

(Riyadh: Dar „Alam al-Kutub, 1999), Jilid 9, h. 534. Selanjutnya disebut, ibn Qudamah 
25

 Munib Mahmud Syakir, Op.Cit., h. 53 
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mengqadha seluruh shalat dalam hari tersebut.
26

 Tindakan mengqadha 

seluruh shalat itu adalah ihtiyath agar dia bisa keluar dari beban 

kewajibannya secara pasti. Ihtiyath seperti ini hukumnya wajib dilakukan, 

karena beban tanggungan shalatnya baru bebas jika telah dilaksanakan, 

sedangkan dia tidak mengetahui shalat apa yang masih dalam 

tanggungannya. Dengan menggunakan ihtiyath, maka dia akan bebas dari 

tanggungan shalatnya. Contoh lainnya adalah apabila seorang laki-laki 

ragu tentang dua orang perempuan yang salah satunya ingin ia nikahi. 

Salah satu di antara keduanya adalah saudarinya sepersusuan, tetapi dia 

tidak tahu perempuan yang mana. Situasi ini mewajibkan ihtiyath dengan 

tidak menikahi salah satu keduanya, sampai ia dapat membuktikan mana 

perempuan yang merupakan saudarinya.
27

 

Ihtiyath dihukum sunah apabila ihtiyath yang digunakan 

merupakan perantara untuk mengerjakan hal yang sunah atau untuk 

meninggalkan hal yang makruh. Ihtiyath inilah yang semakna dengan 

istilah wara‟. Contohnya adalah seseorang yang ragu apakah ia telah 

shalat dhuha atau belum, maka disunahkan baginya bersikap ihtiyath 

dengan mengerjakan shalat dhuha. Contoh lainnya adalah seseorang yang 

akan shalat, tetapi tidak mengetahui arah kiblat. Dalam hal ini ia wajib 

berijtihad mencari arah kiblat, lalu melaksanakan shalatnya, maka 

sekalipun sebenarnya arah tersebut bukanlah arah kiblat yang sebenarnya, 
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 Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmu‟ Syarh al-Muhadzzab, (Beyrut: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyyah, tt), Jilid 2, 341 
27

 Manshur ibn Yunus al-Buhuti, Kassyaf al-Qina‟ „an Matn al-Iqna‟, (Beyrut: Dar al-

Fikr, 1402 H), Jilid 1, h. 49  
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tetapi shalatnya dianggap sah. Apabila setelah selesai shalat ia mengetahui 

bahwa shalatnya tadi tidak menghadap kepada arah kiblat yang 

sebenarnya, maka ia disunnahkan mengulangi shalatnya lagi dengan 

landasan ihtiyath.
28

 

Ihtiyath dihukum makruh apabila ihtiyath yang digunakan 

berakibat dikerjakannya hal yang makruh atau menjadi perantara 

terlaksananya perbuatan yang makruh. Contohnya adalah seseorang yang 

ragu apakah ia telah membasuh tangannya ketika wudlu sebanyak tiga kali 

atau empat kali, maka makruh baginya ihtiyath (dalam arti membasuh 

sekali lagi), karena akan berakibat jatuhnya ia kepada hal yang dilarang 

(yakni, membasuh empat kali).
29

  

Ihtiyath dihukum haram jika ihtiyath yang digunakan berakibat 

dikerjakannya hal yang haram atau menjadi perantara perbuatan yang 

haram. Contohnya adalah seseorang yang mengulang-ulang shalat fardhu 

hingga beberapa kali, karena ihtiyath untuk meyakinkan keraguannya 

terhadap shalat sebelumnya. Para ulama menjelaskan bahwa haram 

hukumnya mengulangi shalat fardhu berkali-kali.
30

 

3. Dari Segi Dikerjakan atau Ditinggalkan
31

 

Ihtiyath, dilihat dari segi dikerjakan atau ditinggalkan, terbagi 

kepada tiga macam, yaitu ihtiyath fi‟li, tarki, dan tawaqquf.  Ihtiyath fi‟li 

adalah ihtiyath dalam bentuk mengerjakan sesuatu. Bentuknya adalah 
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 Munib Mahmud Syakir, Op.Cit., h. 54 
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 Ibid., h. 55 
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 Ibid. 
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apabila terdapat kemungkinan dua hukum dalam satu perbuatan antara 

wajib dengan sunah, mubah, atau makruh, maka ihtiyath adalah 

mengerjakan yang wajib. Begitu juga apabila terdapat kemungkinan dua 

hukum dalam satu perbuatan antara sunah dengan mubah, maka ihtiyath 

adalah mengerjakan yang sunah. Mengerjakan perbuatan dengan alasan 

ihtiyath di atas adalah ihtiyath fi‟li. 

Ihtiyath tarki adalah ihtiyath dalam bentuk meninggalkan sesuatu. 

Bentuknya adalah apabila terdapat kemungkinan dua hukum dalam satu 

perbuatan antara haram dengan sunah, mubah, atau makruh, maka ihtiyath 

adalah meninggalkannya, karena alasan haram. Begitu juga apabila 

terdapat kemungkinan dua hukum dalam satu perbuatan antara makruh 

dengan mubah atau sunah, maka ihtiyath adalah meninggalkannya, karena 

makruh. 

Tawaqquf, secara bahasa, adalah berhenti atau tidak melakukan 

apa-apa.  Tawaqquf merupakan salah satu bentuk ihtiyath, yaitu ihtiyath 

dalam bentuk tidak memilih apapun, baik mengerjakan atau meninggalkan 

sesuatu. Hal ini terjadi ketika ada kesamaran dalam sebuah hukum dan 

belum ditemukan dalil yang bisa digunakan untuk menguatkan salah satu 

pendapat. Tawaqquf, dalam kondisi ini, adalah bentuk ihtiyath. Misalnya 

adalah hukum mengulang shalat di belakang ahli bid‟ah. Ibn al-Qasim 
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(seorang ulama mazhab Maliki) menuturkan bahwa Imam Malik ketika 

ditanyakan masalah ini, maka beliau tawaqquf dan tidak menjawabnya.
32

 

C. Sebab-Sebab Ihtiyath 

Sebab utama ihtiyath, jika dipahami dari ragam definisi ulama tentang 

ihtiyath, adalah syubhat atau keraguan dan kesamaran pada hukum. Hal-hal 

yang memunculkan keraguan dan kesamaran dalam hukum Islam, baik dalam 

proses penetapan maupun pengamalannya adalah sebagai berikut: 

1. Dalil yang umum (general)
33

 

Keumuman dalil berimplikasi kepada timbulnya keraguan dalam 

penetapan hukum. Keraguan itu terjadi karena dalil yang umum 

meniscayakan adanya beragam penakwilan. Penakwilan yang beragam 

itulah yang memunculkan keraguan dalam penetapan hukumnya. Misalnya 

adalah hadis tentang nabidz berikut ini, 

 اٌجٓ ٌمٟ ١ٌٍح عٍُ ٚ ػ١ٍٗ الله طٍٝ إٌثٟ ِغ وٕد:  لاي دِغؼٛ تٓ ػٓ

 ذّشج أس١ٔٙا لاي ٔث١ز لٍد الإداٚج فٟ ٘زا ِا فماي لا فمٍد ِاء أِؼه فماي

تٕا طٍٝ ثُ ِٕٙا فرٛػؤ ؽٙٛس ِٚاء ؽ١ثح
34

 

Artinya: Dari ibn Mas‟ud RA, berkata: Aku pernah bersama Nabi 

Muhammad SAW pada malam yang gelap gulita. Beliau 

bertanya: “Apakah kamu memiliki air?” Aku menjawab: 

“Tidak”. Beliau bertanya lagi: “Apa yang ada pada kantong 

ini?”, aku menjawab: “nabidz”. Beliau bersabda: “Tuangkanlah 

untukku. Tamar itu baik dan air itu mensucikan”. Beliau pun 

berwudlu dengannya (nabidz), kemudian shalat bersama kami. 

(H.R. Ahmad) 
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 Sahnun ibn Sa‟id al-Tanukhi, al-Mudawwanah li al-Imam Malik, (Kairo: Dar al-Hadits, 

2005), Jilid 1, h. 140 
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 Muhammad Umar Sama‟i, Op.Cit., h. 78 
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 Ahmad, Op.Cit., Jilid 1, h. 402 
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Keumuman hadis di atas terdapat pada redaksi “tamar itu baik dan 

air itu mensucikan ( طهىر وماء طيبت تمرة )”, yaitu dari sisi apakah makna 

kedua zat di atas dimaknai secara gabungan atau terpisah. Hal ini 

memunculkan keraguan tentang status nabidz, apakah boleh digunakan 

untuk bersuci atau tidak. Jumhur ulama berpendapat bahwa kedua zat di 

atas dimaknai secara gabungan, artinya tamar itu hukumnya baik dan air 

itu hukumnya mensucikan. Oleh karena itu, tamar (dalam hal ini airnya 

berupa nabidz) tidak bersifat mensucikan. Sementara mazhab Hanafi 

berpendapat bahwa kedua zat di atas dimaknai secara terpisah. Maksudnya 

adalah bahwa tamar juga dihukumi mensucikan, sehingga bisa dipakai 

untuk alat bersuci (wudlu dan mandi).
35

 

Pendapat yang ihtiyath adalah pendapat jumhur ulama yang 

menyatakan bahwa tidak sah wudlu menggunakan nabidz, karena wudlu 

hanya sah dengan air mutlak. Hal ini mengingat bahwa wudlu adalah 

ibadah, dan juga merupakan syarat sahnya ibadah yang paling utama, yaitu 

shalat. Seperti yang sudah diketahui bahwa prinsip utama dalam ibadah 

adalah ihtiyath. Ihtiyath dalam ibadah penting karena menyangkut dengan 

tanggungan manusia kepada Tuhan, yang tanggungan itu tidak akan lepas 

kecuali dengan melaksanakannya secara tepat.
36

 

2. Kontradiksi antara dalil-dalil
37
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 Lihat, Kamal ibn al-Humam, Fath al-Qadir, (Beyrut: Dar al-Fikr, tt), Cet ke-2, Jilid 1, 

h. 118. Lihat juga, al-Haitami, Op.Cit., Jilid 1, h. 65 
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Adanya kontradiksi antara dalil-dalil merupakan salah satu 

penyebab munculnya keraguan oleh mujtahid dalam penetapan hukum 

Islam. Adakalanya salah satu dalil menghendaki hukum boleh (mubah), 

sementara dalil lain menghendaki hukum terlarang (haram) untuk kasus 

yang sama. Begitupula salah satu dalil menghendaki hukum sunah, 

sementara dalil lain menghendaki hukum wajib. Kondisi tersebut 

memunculkan keraguan dalam penetapan hukum. Ihtiyath sangat 

dibutuhkan dalam hal ini agar hukum yang ditetapkan bisa tepat dan sesuai 

dengan prinsip dan tujuan syariah. Misalnya adalah kontradiksi tentang 

makanan yang diharamkan, yaitu apakah hewan buas yang bertaring 

termasuk makanan yang diharamkan atau hanya terbatas terhadap 

makanan yang disebutkan dalam Alqur‟an saja. Allah SWT berfirman 

pada surat al-An‟am ayat 145, 

 ۡٚ ١ۡرحًَ أَ َِ  َْ ٓ أَْ ٠َىُٛ ُٗٓۥ إلِاه ُّ ُٖ ٠َطۡؼَ َٰٝ ؽَاػِ ا ػٍََ ًِ ذَشه ُِ هٟ  َٟ إٌَِ آ أُٚدِ َِ ٓ أجَِذُ فِٟ  لًُ لاه

ِ تِ  ٌِغ١َۡشِ ٱللَّه هً  ِ٘ ُ ٚۡ فِغۡماً أ ُۥ سِجۡظٌ أَ َُ خِٕض٠ِشٖ فَئِٔهٗ ٚۡ ٌذَۡ غۡفُٛدًا أَ هِ ا  ِٗ  ِٗۚۦ دَ

Artinya: Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 

atau darah yang mengalir atau daging babi -karena 

sesungguhnya semua itu kotor- atau ibnatang yang disembelih 

atas nama selain Allah.(Q.S. al-An‟am: 145) 

Ayat di atas secara lahirnya menunjukkan bahwa makanan yang 

diharamkan adalah makanan yang disebutkan dalam ayat itu, yakni 

bangkai, darah, daging babi, dan ibnatang yang disembelih atas nama 

selain Allah. Sementara selain makanan yang disebutkan, maka statusnya 
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adalah kembali kepada hukum asal yaitu halal. Akan tetapi dalam sebuah 

hadis disebutkan, 

ٔٙٝ إٌثٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ ػٓ أوً رٞ ٔاب ِٓ اٌغثاع
38
 

Artinya: Nabi SAW melarang memakan ibnatang buas yang bertaring. 

(HR. Muslim) 

Hadis tersebut menyatakan bahwa hukum memakan ibnatang buas 

yang bertaring adalah dilarang (haram). Terdapat kontradiksi antara dua 

dalil tentang status hukum memakan ibnatang buas yang bertaring. 

Sebagian ulama dari kalangan Malikiyah berpendapat bahwa keumuman 

ayat (yang menyatakan bahwa selain makanan yang disebutkan, maka 

statusnya adalah halal) didahulukan dari keumuman hadis (yang 

menyatakan bahwa hukum memakan ibnatang buas yang bertaring adalah 

dilarang), sehingga status larangan memakan ibnatang buas yang bertaring 

bukanlah larangan mutlak (yakni, haram), melainkan hanya larangan 

makruh saja.
39

 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa kedua dalil bisa 

digabungkan, yaitu bahwa kekhususan hadis didahulukan dari keumuman 

ayat. Hukum memakan ibnatang buas yang bertaring adalah haram, karena 

dikhususkan dari keumuman ayat yang menyatakan halal makanan selain 

yang disebutkan oleh ayat. Dari dua pendapat ini, pendapat yang 

diamalkan adalah yang kedua, karena dikuatkan oleh dalil ihtiyath. 
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 Muslim, Op.Cit., Jilid 6, h. 59 
39

 Muhammad ibn Abdullah al-Khirasyi, Syarh Mukhtashar al-Khalil, (Beyrut: Dar al-

Fikr, tt), Jilid 3, h. 31 
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Sebagaimana diketahui bahwa ihtiyath dalam persoalan halal dan haram 

adalah hal yang merupakan prinsip dalam Islam.
40

  

3. Percampuran antara halal dan haram
41

 

Percampuran antara halal dan haram dalam satu kasus 

menimbulkan kesulitan untuk membedakan keduanya. Hal tersebut bisa 

dalam bentuk percampuran keduanya dalam satu kasus atau ada keraguan 

terhadap hakikat kasus itu (yaitu, apakah hukumnya halal atau haram). 

Kedua bentuk ini menghasilkan keraguan dalam penetapan hukumnya, 

sehingga diperlukan ihtiyath dalam mengamalkannya. Contoh kasusnya 

adalah percampuran antara air suci dengan najis yang mengubah salah satu 

sifat air (warna, bau atau rasa). Air tersebut tidak bisa digunakan untuk 

mengangkat hadats karena statusnya dihukumi najis secara keseluruhan 

sebagai bentuk ihtiyath.
42

 

4. Perbedaan pendapat mujtahid
43

 

Perbedaan pendapat mujtahid tentang sebuah hukum merupakan 

salah satu hal yang menyebabkan keraguan bagi masyarakat awam, 

sehingga diutamakan untuk mengikuti pendapat yang lebih ihtiyath. 

Memilih pendapat yang ihtiyath, dalam hal ini, diutamakan juga dalam 

kasus pendapat hukum yang akan diberlakukan untuk masyarakat banyak, 

                                                           
40

 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhith, (Mesir: Dar al-Kutubi, 1994), Jilid 8, h. 

204. Selanjutnya disebut, al-Zarkasyi.  
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 Muhammad Umar Sama‟i, Op.Cit., h. 88 
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 Al-Zarkasyi, Op.Cit.,  Jilid 1, h. 342 
43

 Coulibali Lamine, al-Ihtiyath wa Tathbiqatuhu fi Masail al-Nikah, Tesis Jurusan Fikih 

dan Ushul Fikih, IIUM, 2012, h. 59 
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terutama hukum Islam yang ditaqnin menjadi aturan atau produk 

perundang-undangan. Taqnin fikih yang mengambil hukum berdasarkan 

banyak pendapat mazhab sangat penting untuk menetapkan hukum yang 

mengandung ihtiyath, karena ihtiyath adalah salah satu prinsip utama 

dalam Islam. Hal ini akan menghilangkan keraguan dalam masyarakat, 

sekaligus memelihara diri mereka dari tanggungan yang muncul akibat 

tidak mengamalkan pendapat yang ihtiyath. 

5. Adanya kemungkinan sesuatu itu akan membawa kepada hal yang 

terlarang
44

 

Sesuatu yang asal hukumnya adalah halal dan dibolehkan, tetapi 

timbul dugaan bahwa jika hal itu dikerjakan, maka akan membawa kepada 

hal yang terlarang. Hal yang diduga kuat akan membawa kepada hal lain 

yang terlarang meniscayakan ihtiyath dalam pengamalannya. Maksudnya 

adalah bahwa pendapat yang ihtiyath adalah tidak melakukannya, serta 

menutup hal-hal yang akan membawa kepada perkara terlarang (haram). 

Ihtiyath ini dikenal dalam kaidah ushul fikih sebagai sadd al-dzarai‟. 

D. Kehujjahan Ihtiyath dalam Hukum Islam 

Jumhur ulama sepakat menjadikan Alqur‟an, Hadis, Ijmak, dan Qiyas 

sebagai dalil dalam menetapkan hukum. Keempat dalil ini disebut oleh ulama 

ushul fikih sebagai al-adillah al-muttafaq „alaiha (dalil-dalil yang disepakati). 

Kesepakatan ulama ini mengandung pengertian bahwa secara prinsip jumhur 
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 Muhammad Umar Sama‟i, Op.Cit., h. 129 
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ulama menerima keempat dalil tersebut dalam menetapkan hukum Islam, 

meskipun mereka berbeda pendapat dalam rincian penggunaannya.
45

 

Selain keempat dalil itu, para ulama juga menggunakan dalil-dalil lain 

dalam menetapkan hukum Islam, yaitu istihsan, al-mashlahah al-mursalah, 

„urf, istishhab, qaul sahabi, syar‟u man qablana, dan kaidah-kaidah global. 

Penggunaan dalil-dalil ini dalam menetapkan hukum tidak disepakati ulama. 

Tegasnya ada ulama yang menggunakan salah satu dalil itu untuk menetapkan 

hukum, sementara yang lain tidak menerimanya sebagai dalil. Dalil-dalil ini 

sering disebut sebagai al-adillah al-mukhtalaf fiha (dalil-dalil yang 

diperselisihkan).
46

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Raisuni pada bab sebelumnya 

bahwa pada dasarnya dalil-dalil yang diperselisihkan itu semuanya kembali 

kepada salah satu dari lima dalil dasar, yaitu Alqur‟an, Hadis, Ijmak, Qiyas, 

dan Maslahah.
47

 Model yang dikemukakan oleh al-Raisuni tersebut, membuka 

peluang para peneliti untuk terus menggali dan merumuskan dalil-dalil syara‟ 

yang baru. Baik dalil itu sudah pernah disinggung oleh ulama terdahulu atau 

belum. Salah satunya adalah ihtiyath.  

Penggunaan ihtiyath sebagai dalil sering ditemukan dalam kitab-kitab 

fikih.
48

 Ihtiyath sebagai dalil dapat disimpulkan dari beberapa argumentasi 

berikut: 
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 Muhammad Abu Zahrah, Op.Cit. h. 73 
46

Ibid.  
47

 Al-Raisuni, Op.Cit., h. 148 
48

 Misalnya, pendapat para fuqahā‟ tentang wajibnya membasuh seluruh bagian pakaian 

yang terkena najis dalam jumlah banyak lalu najis tersebut kering sehingga tidak tampak bekasnya 

dan tidak diketahui lagi posisinya. Meskipun najis hanya mengenai satu bagian pakaian tetapi 
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1. Penuturan beberapa ulama ushul fikih bahwa ihtiyath adalah prinsip dalam 

penetapan hukum. Al-Sarakhsi (w. 483 H)
49

 dalam al-Ushul menyatakan 

dengan tegas bahwa penggunaan ihtiyath adalah salah satu asal (prinsip 

atau dalil) dalam syariat.
50

 Al-Jashash (w. 370 H)
51

 mengemukakan bahwa 

ihtiyath dan memilih pendapat yang lebih diyakini adalah salah satu 

prinsip utama dalam ushul fikih, yang dipakai oleh seluruh ulama.
52

 Al-

Syathibi (w. 790 H) lebih tegas mengemukakan bahwa syari‟ah dibangun 

atas ihtiyath, memilih hal yang lebih pasti, dan menjaga dari hal-hal yang 

akan membawa kepada kerusakan. Apabila hal ini sudah diketahui, baik 

secara global maupun terperinci, maka penggunaan ihtiyath bukanlah 

bid‟ah dalam syariah, tetapi ia merupakan salah satu asal (dalil) syariah.
53

 

2. Para ulama menggunakan ihtiyath sebagai salah satu alasan untuk 

menguatkan (tarjih) salah satu dari beberapa pendapat. Al-Juwaini (w. 478 

H)
54

 menuturkan bahwa apabila terdapat dua teks yang secara lahir 

                                                                                                                                                               
fuqahā‟ menetapkan kewajiban membasuh seluruh bagian pakaian dengan alasan ihtiyāth. 

Selengkapnya lihat, al-Kassāni, Loc.Cit 
49

 Nama lengkapnya adalah Abu Bakr, Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl  al-Sarakhsi al-

Hanafi. Salah seorang fakih dan pakar ushul dalam mazhab Hanafi. Digelari dengan Syams al-
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H. Di antara karangannya yang terkenal adalah Ahkam al-Qur‟an. Lihat, al-Zirkili, Op.Cit., Jilid 1, 

h. 171 
52
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bertentangan, yang salah satunya lebih dekat dengan ihtiyath, maka 

kebanyakan ulama berpendapat bahwa yang lebih ihtiyath didahulukan 

atas pendapat yang lain. Para ulama berpendapat bahwa yang ihtiyath itu 

lebih dekat dengan tujuan syariat dan kebaikannya.
55

 Hal senada 

dikemukakan oleh al-Amidi (w. 631 H)
56

 bahwa pendapat yang 

didahulukan adalah yang dekat dengan ihtiyath, karena pendapat itu yang 

lebih dekat kepada mengambil maslahah dan menghindarkan mudharat.
57

 

Misalnya, pendapat para fuqahā‟ tentang hukum minum dalam kondisi 

berdiri. Sebagian ulama berpendapat makruh dan sebagian lagi 

berpendapat haram. Menurut Ibn Hajr (w. 852 H), pendapat yang 

dikuatkan adalah yang haram dengan alasan ihtiyāth.
58

  

3. Penukilan dari ulama tentang penggunaan ihtiyath oleh imam mujtahid 

mazhab. Ibn Abdil Barr (w. 463 H)
59

 mengemukakan bahwa Imam Malik 

adalah orang yang sangat menjaga diri dan banyak mengambil ihtiyath 

dalam agama.
60

 Al-Zarkasyi (w. 794 H)
61

 juga menukilkan bahwa Imam 
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al-Syafi‟i dalam berpendapat mendahulukan yang lebih ihtiyath, karena 

hal itu lebih dekat dengan tujuan al-Syari‟ (Pembuat hukum).
62

 

Terdapat beberapa dalil yang digunakan para ulama dalam menguatkan 

keberadaan ihtiyath sebagai salah satu hujjah dalam penetapan hukum Islam. 

Dalil tersebut terdiri dari Alqur‟an, Sunnah, Atsar Sahabat, sebagai berikut: 

a. Dalil Alqur‟an tentang ihtiyath 

Terdapat sejumlah ayat dalam Alqur‟an yang menjadi dasar 

berlakunya ihtiyath, di antaranya adalah surat al-Hujurat ayat 12, 

 ٞۖ  ُ ِّٓ إثِۡ هْ تَؼۡغَ ٱٌظه ِّٓ إِ َٓ ٱٌظه ِِّ ِٕثُٛاْ وَث١ِشٗا  ُٕٛاْ ٱجۡرَ َِ َٓ ءَا ا ٱٌهز٠ِ َٙ ؤ٠َُّ
ٓ ََٰ٠ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa.... (Q.S. 

al-Hujurat: 12) 

Allah SWT pada ayat ini memerintahkan orang mukmin untuk 

menjauhi kebanyakan prasangka. Prasangka yang masuk dalam kategori 

dosa hanya sebagian saja, bukan kebanyakannya. Perintah menjauhi 

kebanyakan prasangka tersebut, sebagaimana yang disebut oleh al-Subki, 

adalah ihtiyath agar manusia tidak terjatuh ke dalam dosa yang 
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diakibatkan oleh sebagian prasangka. Al-Subki berkata mengenai ayat 

tersebut: 

فلا ٠خفٝ أٗ اِش تاجرٕاب تؼغ ِا ١ٌظ تاثُ خش١ح ِٓ اٌٛلٛع ف١ّا ٘ٛ اثُ 

 ٚ رٌه ٘ٛ الادر١اؽ
63
 

(Ayat ini) jelas menunjukkan tentang perintah menjauhi sebagian hal yang 

bukan dosa karena khawatir jatuh kepada dosa. Ini adalah ihtiyath. 

Allah SWT berfirman dalam surat al-An‟am ayat 108, 

ِ ف١ََغُثُّٛ ِْ ٱللَّه ٓ دُٚ ِِ  َْ َٓ ٠َذۡػُٛ اْ ٱٌهز٠ِ لَا ذغَُثُّٛ َٚ ٖۗ ُٖ ٍۡ ا تِغ١َۡشِ ػِ َُۢٚ َ ػَذۡ  اْ ٱللَّه

Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 

dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. (Q.S. al-An‟am: 

108) 

Allah SWT pada ayat di atas melarang orang mukmin memaki 

sesembahan non muslim agar mereka tidak membalasi makian tersebut 

dengan memaki Allah melampaui batas. Pada dasarnya, makian terhadap 

sesembahan non muslim itu boleh mengingat statusnya hanyalah makhluk 

yang tidak punya kuasa, tetapi karena dikhawatirkan akan membuat 

mereka membalasi makian tersebut dengan memaki Allah SWT, maka 

tindakan tersebut diharamkan. Dengan ungkapan lain, kemaslahatan 

menghina Allah SWT lebih kuat dari kemaslahatan mencela sesembahan 

non muslim. Hal ini dalam rangka ihtiyath terhadap munculnya akibat 
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sebuah perbuatan. Perbuatan menghina sesembahan non muslim akan 

menjadi penyebab timbulnya perbuatan yang tidak baik. 

Allah SWT berfirman pada surat al-Baqarah ayat 104, 

 ٌِ َٚ  
ؼُٛاْٖۗ َّ ٱعۡ َٚ لٌُُٛٛاْ ٱٔظُشَۡٔا  َٚ ػَِٕا  ُٕٛاْ لَا ذمٌَُُٛٛاْ سََٰ َِ َٓ ءَا ا ٱٌهز٠ِ َٙ ؤ٠َُّ

ٓ َٓ ػَزاَبٌ ٠ََٰ فِش٠ِ ىََٰ ٍۡ

  ُ ١ٌِ  أَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan 

(kepada Muhammad): "Raa´ina", tetapi katakanlah: 

"Unzhurna", dan "dengarlah". Dan bagi orang-orang yang kafir 

siksaan yang pedih. (Q.S.al-Baqarah: 104) 

Kata Raa´ina (yang berarti “perhatikanlah kami”) adalah kata yang 

tidak bernilai negatif sehingga boleh saja menggunakannya. Akan tetapi 

dalam penggunaannya menimbulkan potensi penyelewengan sehingga bisa 

bermakna mengolok-olok dan memaki. Potensi penyelewengan itu 

disebabkan ungkapan raa‟ina adalah mirip dengan celaan yang digunakan 

oleh orang-orang Yahudi, sehingga penggunaan kata Raa´ina tersebut 

dilarang dalam rangka ihtiyath. 

Allah SWT berfirman pada surat al-Hujurat ayat 2, 

شُٚاْ ٌَُٗۥ  َٙ لَا ذجَۡ َٚ  ِ ّٟ خِ ٱٌٕهثِ ۡٛ قَ طَ ۡٛ ُۡ فَ ذىَُ ََٰٛ اْ أطَۡ ٓٛ ُٕٛاْ لَا ذشَۡفؼَُ َِ َٓ ءَا ا ٱٌهز٠ِ َٙ ؤ٠َُّ
ٓ ََٰ٠

أَٔرُ  َٚ  ُۡ ٍىُُ ََّٰ ٌِثَؼۡغٍ أَْ ذذَۡثؾََ أػَۡ  ُۡ شِ تَؼۡؼِىُ ۡٙ يِ وَجَ ۡٛ مَ ٌۡ َْ ُۡ لَا تِٱ  ذشَۡؼشُُٚ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 

suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 

kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 

suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 

hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. 

(Q.S. al-Hujurat: 2) 
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Ayat ini melarang kaum mukmin untuk meninggikan suaranya 

melebihi suara nabi. Meninggikan suara melebihi suara Nabi SAW pada 

dasarnya menunjukkan atas buruknya adab, sedangkan buruknya adab 

yang dilakukan terus-menerus dapat menjatuhkan seseorang kepada 

kekafiran. Selain itu, meninggikan suara melebihi suara Nabi SAW 

merupakan perbuatan yang dapat menyakiti perasaan Nabi SAW. 

Menyakiti perasaan Nabi SAW juga dapat menjatuhkan seseorang kepada 

kekafiran. Oleh karena itu, Allah SWT melarang orang mukmin untuk 

meninggikan suaranya melebihi suara Nabi SAW dalam rangka ihtiyath 

agar tidak terjatuh kepada keburukan. 

b. Dalil Sunnah tentang ihtiyath 

Dasar hukum ihtiyath, di samping Alqur‟an,  adalah sunnah Nabi. 

Terdapat beberapa sunnah yang menjadi dasar hukum ihtiyath, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

)  ػٓ إٌؼّاْ تٓ تش١ش سػٟ الله ػٕٗ لاي: عّؼد سعٛي الله صلى الله عليه وسلم ٠مٛي

ِشّثٙاخ لا ٠ؼٍّٙا وث١ش ِٓ إٌاط، فّٓ اٌذلاي ت١ِّٓ ٚاٌذشاَ ت١ِّٓ ٚت١ّٕٙا 

اذمٝ اٌّشّثٙاخ اعرثشا ٌذ٠ٕٗ ٚػشػٗ، ِٚٓ ٚلغ فٟ اٌشثٙاخ وشاع  

٠شػٝ دٛي اٌذّٝ ٠ٛشه أْ ٠ٛالؼٗ، ألا ٚإْ ٌىً ٍِه دّٝ، ألا ٚإْ 

دّٝ الله فٟ أسػٗ ِذاسِٗ، ألا ٚإْ فٟ اٌجغذ ِؼغح إرا طٍذد طٍخ 

ٟٚ٘ اٌمٍة اٌجغذ وٍٗ؛ ٚإرا فغذخ فغذ اٌجغذ وٍٗ، ألا
64
  

Artinya: Dari al-Nu‟man ibn Basyir RA, berkata: Aku Mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: Yang halal itu sudah jelas dan yang 

haram itu sudah jelas, sedangkan di antara keduanya ada 

perkara-perkara syubhat yang banyak manusia tidak 

mengetahuinya. Siapa yang menjaga diri dari syubhat, maka dia 
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telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Siapa yang 

terjerumus ke dalam perkara syubhat, maka ia akan jatuh 

kepada hal yang haram, seperti pengembala yang 

mengembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan yang 

hampir menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki 

tanah larangan, dan tanah larangan Allah di bumi ini adalah 

perkara-perkara yang diharamkanNya. Ketahuilah, bahwa di 

dalam tubuh terdapat segumpal daging yang jika ia baik, maka 

baik pula seluruh tubuh, dan jika ia buruk, maka buruk pula 

seluruh rubuh. Ketahuilah, bahwa ia adalah hati. (H.R. al-

Bukhari dan Muslim) 

Hadis di atas menunjukkan tentang pentingnya ihtiyath. Pada 

dasarnya perkara syubhat bukanlah hal yang haram, tetapi ia berpotensi 

menjatuhkan seseorang kepada perkara yang dilarang (karena mengandung 

kemungkinan haram). Oleh karena itu Rasulullah SAW memberikan 

petunjuk agar menjauhi hal-hal yang syubhat sebagai bentuk kehati-hatian 

agar tidak terjatuh kepada hal-hal yang haram.
65

 Hadis di atas juga 

bermakna bahwa jika terdapat hukum yang memiliki keraguan antara 

boleh atau haram, maka dalam hal ini dikuatkanlah yang haram, sehingga 

harus menjauhinya (walaupun terdapat potensi halal) dalam rangka 

ihtiyath. 

Rasulullah SAW bersabda, 

: ) دع ػٓ اٌذغٓ تٓ ػٍٟ سػٟ الله ػٕٗ لاي: دفظد ِٓ سعٛي الله صلى الله عليه وسلم

)ِا ٠ش٠ثه إٌٝ ِا لا ٠ش٠ثه
66

 

Artinya: Dari al-Hasan ibn Ali RA, berkata: aku menghafal dari 

Rasulullah SAW “Tinggalkanlah perkara yang meragukanmu 
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menuju kepada perkara yang tidak meragukanmu”. (H.R. al-

Tirmidzi) 

Rasulullah SAW mengajarkan umatnya untuk meninggalkan hal-

hal yang meragukan dan beralih kepada hal-hal yang lebih meyakinkan 

dan pasti. Hal ini merupakan salah satu inti dari ihtiyath (yakni, memilih 

hal yang lebih meyakinkan dan pasti). 

Rasulullah SAW juga bersabda, 

ػٓ ػط١ح اٌغؼذٞ سػٟ الله ػٕٗ أٗ لاي : لاي سعٛي الله لا ٠ثٍغ اٌؼثذ اْ 

٠ىْٛ ِٓ اٌّرم١ٓ درٝ ٠ذع ِا لا تؤط تٗ دزسا ِّا تٗ تؤط
67
 

Artinya: Dari „Athiyyah al-Sa‟adi RA, berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Seorang hamba tidak akan mencapai derajat 

ketakwaan sebelum ia meninggalkan hal-hal yang tidak apa-apa 

(tidak berdosa) karena khawatir akan terjerumus kepada hal-hal 

yang berdosa (terlarang). (H.R. al-Tirmidzi dan Ibn Majah) 

Rasulullah SAW, pada hadis di atas,  menjadikan perbuatan 

meninggalkan hal yang tidak berdosa karena dikhawatirkan akan 

terjerumus kepada hal yang berdosa sebagai salah satu alasan untuk 

mencapai derajat takwa. Hal ini menunjukkan bahwa kehati-hatian dalam 

melaksanakan perintah agama merupakan salah satu hal yang mesti 

dijalankan oleh seorang mukallaf. 

Rasulullah SAW bersabda, 

ػٓ اَ اٌّؤ١ِٕٓ ػاةشح سػٟ الله ػّٕٙا اْ إٌثٟ لاي ادسءٚا اٌذذٚد ػٓ 

اٌّغ١ٍّٓ ِا اعرطؼرُ فاْ ٚجذذُ ٌٍّغٍُ ِخشجا فخٍٛا عث١ٍٗ فاْ الاِاَ اْ 

٠خطب فٟ اٌؼفٛ خ١ش ٌٗ ِٓ اْ ٠خطب فٟ اٌؼمٛتح
68
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Artinya: Dari Ummul Mu‟minin Aisyah RA: Sesungguhnya Nabi SAW 

bersabda: Hindarilah hukuman-hukuman dari orang-orang 

Islam semampumu. Apabila engkau menemui jalan keluar (selain 

hukuman), maka bebaskanlah mereka. Sesungguhnya pemimpin 

yang tersalah dalam memberikan maaf lebih baik daripada salah 

dalam memberikan hukuman. (H.R. al-Tirmidzi dan al-Baihaqi) 

Hadis ini menjelaskan prinsip kehati-hatian bagi seorang 

pengambil keputusan (pemimpin, hakim). Seorang hakim misalnya mesti 

sangat berhati-hati dalam memutuskan perkara. Jika terdapat hal-hal yang 

meragukan atau lemah penalarannya, maka seorang hakim harus 

mendahulukan prinsip kehati-hatiannya. Hal ini terutama untuk vonis 

hukum atau putusan yang berhubungan dengan jiwa, harta, kehormatan 

dan semisalnya. 

Rasulullah SAW bersabda, 

٘ش٠شج سػٟ الله ذؼاٌٝ ػٕٗ، أْ إٌثٟ صلى الله عليه وسلم لاي: إرا اعر١مع أدذوُ ػٓ أتٟ 

لا ٠ذسٞ أ٠ٓ تاذد ٠ذٖفلا ٠غّظ ٠ذٖ فٟ الأاء درٝ ٠غغٍٙا ثلاثا فأٗ ِٓ 
69
  

Artinya: Dari Abu Hurairah RA: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 

Apabila salah seorang kamu bangun dari tidurnya maka 

hendaklah ia membasuh kedua tangannya lebih dahulu sebelum 

ia memasukkannya ke dalam bejana wudlu‟nya. Karena 

sesungguhnya salah seorang kamu tidak tahu dimana tangannya 

bermalam. (H.R. al-Bukhari dan Muslim) 

Pada hadis di atas terdapat perintah untuk membasuh kedua tangan 

sebelum memasukkannya ke dalam bejana air untuk wudlu‟. Illat 

perintahnya adalah karena seseorang tidak tahu apa yang dilakukan 

tangannya ketika ia tidur, maksudnya apakah tangannya menyentuh najis 
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atau tidak. Pada dasarnya keberadaan najis tersebut tidak pasti, namun 

karena alasan kehati-hatian maka seseorang diperintahkan untuk 

membasuh tangannya lebih dahulu agar tidak menajisi bejana air 

wudlu‟nya. 

Rasulullah SAW bersabda, 

ػٓ اتٟ عؼ١ذ اٌخذسٞ سػٟ الله ػٕٗ لاي خشج سجلاْ فٝ عفش 

فذؼشخ اٌظلاج ١ٌٚظ ِؼّٙا ِاء فر١ّّا طؼ١ذا ؽ١ثا فظ١ٍا ثُ ٚجذا 

اٌّاء فٝ اٌٛلد فؤػاد أدذّ٘ا اٌظلاج ٚاٌٛػٛء ٌُٚ ٠ؼذ ا٢خش ثُ أذ١ا 

ٌُ ٠ؼذ  أطثد اٌغٕح ٚأجضأذه فزوشا رٌه ٌٗ فماي ٌٍزٜ  -صلى الله عليه وسلم-سعٛي الله 

ٌه الأجش ِشذ١ٓ:ٜ ذٛػؤ ٚأػاد . ٚلاي ٌٍزطلاذه 
70
  

Artinya: Dari Abu Sa‟id al-Khudri RA, berkata: Dua orang laki-laki 

berada dalam perjalanan. Maka masuklah waktu shalat namun 

mereka tidak membawa air. Maka mereka berdua bertayamum 

dengan tanah yang suci, lalu shalat. Kemudian mereka 

menemukan air, dan masih dalam waktu shalat tersebut. Salah 

seorang dari mereka mengulangi shalatnya dan wudlu‟, 

sedangkan yang lain tidak. Lalu keduanya menghadap kepada 

Rasulullah SAW dan menceritakan perihal tersebut. Rasulullah 

SAW bersabda kepada laki-laki yang tidak mengulang shalatnya 

“Kamu sudah berbuat sesuai sunnah dan shalatmu sudah 

terpenuhi”, dan kepada laki-laki yang berwudlu‟ dan mengulang 

shalatnya “kamu mendapat ganjaran dua kali”. (H.R. Abu 

Daud) 

Pada hadis di atas, motivasi laki-laki yang berwudlu‟ dan 

mengulang shalatnya adalah melakukan perbuatan yang lebih hati-hati 

dalam masalah ibadah. Pernyataan Nabi SAW yang memuji perbuatannya 

secara umum mengisyaratkan bahwa perbuatan yang ia lakukan (yakni, 
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berhati-hati dalam masalah ibadah) menunjukkan bahwa hal itulah yang 

utama dan semestinya dipilih.  

Rasulullah SAW bersabda, 

لاي : وٕا ػٕذ إٌثٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ  ػٓ ػثذ الله تٓ ػّشٚ تٓ اٌؼاص

فجاء شاب فماي ٠ا سعٛي الله ألثً ٚأٔا طاةُ لاي لا فجاء ش١خ فماي ألثً 

ٚأٔا طاةُ لاي ٔؼُ لاي فٕظش تؼؼٕا إٌٝ تؼغ فماي سعٛي الله طٍٝ الله 

ػ١ٍٗ ٚ عٍُ لذ ػٍّد ٌُ ٔظش تؼؼىُ إٌٝ تؼغ اْ اٌش١خ ٠ٍّه ٔفغٗ
71
 

Artinya: Dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash RA, berkata: Suatu hari kami 

bersama Nabi SAW, tiba-tiba datang seorang pemuda bertanya, 

“Ya Rasulullah, bolehkah saya mencium (istri) dalam keadaan 

berpuasa ?”. Rasulullah menjawab, “Tidak boleh”. Kemudian 

datang seseorang yang tua bertanya, “Ya Rasulullah, bolehkah 

saya mencium (istri) dalam keadaan berpuasa?”. Rasulullah 

menjawab “boleh”. Abdullah ibn Amr ibn al-Ash berkata: Lalu 

kami pun saling memandang satu dengan yang lain. Rasulullah 

SAW pun bersabda: Aku tahu kenapa kalian saling memandang 

satu sama yang lain. Sesungguhnya orang yang sudah tua itu 

mampu untuk menahan dirinya. (H.R. Ahmad) 

Hadis ini menunjukkan bahwa fatwa Nabi SAW berlandaskan 

kehati-hatian terhadap akibat sebuah perbuatan. Beliau membolehkan 

mencium istri bagi yang sudah tua dan melarangnya bagi yang masih 

muda karena mengetahui kondisi keduanya. Bagi yang masih muda, 

mencium istri akan menimbulkan gejolak syahwat yang kuat sehingga 

dikhawatirkan akan mendorongnya untuk bergaul suami istri padahal dia 

sedang berpuasa. Hal ini berbeda bagi orang yang sudah tua. Larangan 

kepada yang masih muda tersebut adalah berdasarkan kehati-hatian. 

Rasulullah SAW bersabda, 
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ػٓ أٔظ سػٟ الله ػٕٗ لاي ِش إٌثٟ صلى الله عليه وسلم ترّشج ِغمٛؽح فماي ٌٛلا أْ 

ظذلح لأوٍرٙااٌذىْٛ ِٓ 
72
 

Artinya: Dari Anas RA, berkata: Rasulullah SAW menemukan kurma yang 

jatuh. Beliau bersabda, “Anda bukan karena aku khawatir 

bahwa kurma tersebut adalah sedekah, sungguh aku akan 

memakannya”. (H.R. al-Bukhari dan Muslim) 

Hadis di atas menunjukkan pelajaran Rasulullah SAW dalam 

beramal dengan kehati-hatian. Dalam hadis lain diceritakan bahwa kurma 

tersebut ada di rumah beliau (tepatnya di atas ranjang). Rasulullah SAW 

ingin memakannya namun khawatir bahwa kurma tersebut termasuk 

sedekah. Menurut al-Syathibi, kurma tersebut setidaknya mempunyai dua 

kondisi, yakni merupakan sedekah yang berarti haram bagi Nabi SAW dan 

bukan sedekah yang berarti halal bagi beliau. Maka kurma tersebut 

memiliki dua kemungkinan hukum. Nabi SAW pun memilih untuk tidak 

memakannya sebagai bentuk kehati-hatian.
73

 

Rasulullah SAW bersabda, 

ػٓ ػذٞ تٓ داذُ سػٟ الله ػٕٗ لاي عؤٌد إٌثٟ صلى الله عليه وسلم ػٓ اٌّؼشاع فماي 

فلا ذؤوً فئٔٗ ٚل١ز لٍد ٠ا فمرً إرا أطاب تذذٖ فىً ٚإرا أطاب تؼشػٗ 

سعٛي الله أسعً وٍثٟ ٚأعّٟ فؤجذ ِؼٗ ػٍٝ اٌظ١ذ وٍثا آخش ٌُ أعُ ػ١ٍٗ 

ثه ٌُٚ ذغُ ػٍٝ ٚلا أدسٞ أ٠ّٙا أخز لاي لا ذؤوً إّٔا ع١ّد ػٍٝ وٍ

ا٢خش
74

 

Artinya: Dari Adi ibn Hatim RA, berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW 

tentang mi‟radh (tongkat untuk berburu). Beliau bersabda: Jika 

yang mengenai tubuh hewan buruan adalah bagian yang tajam, 

maka makanlah. Namun jika yang mengenainya adalah bagian 
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yang tumpul (bagian tongkatnya) lalu membunuhnya, maka 

jangan kamu makan karena sesungguhnya hewan tersebut 

termasuk waqiydz (hewan yang mati karena pukulan benda 

tumpul). Aku bertanya: Ya Rasulullah aku melepaskan anjingku 

dan menyebut nama Allah, lalu aku menemukan anjing yang lain 

yang tidak disebutkan nama Allah di dekat hewan buruan, dan 

aku tidak tahu anjing mana yang berhasil menangkap buruan 

tersebut. Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kamu makan, 

sesungguhnya kamu menyebut nama Allah atas anjingmu, bukan 

atas anjing yang lain. (H.R. al-Bukhari) 

Pada hadis ini jelas bahwa Rasulullah SAW melarang Adi ibn 

Hatim RA untuk memakan hewan buruan yang ditangkap oleh salah satu 

dari dua anjing, di mana yang satu dilepas dengan menyebut nama Allah 

sedangkan yang satu lagi tidak. Larangan Rasulullah SAW sebagai bentuk 

kehati-hatian karena Adi ibn Hatim RA tidak mengetahui anjing mana 

yang berhasil menangkap buruan tersebut. Walaupun ada kemungkinan  

bahwa yang menangkap hewan tersebut adalah anjing yang disebutkan 

nama Allah, namun keraguan menjadikan kehati-hatian menjadi sikap 

yang harus digunakan, yakni tidak boleh memakannya. 

Senada dengan hadis sebelumnya, Rasulullah SAW bersabda, 

 ِ ٌْدُ سَعُٛيَ اللَّه َ ٍُ لَايَ عَؤ ِٓ دَاذِ ِّٜ تْ ْٓ ػَذِ ١ْدَ  -صلى الله عليه وسلم-ػَ َِ ١ْذِ لَايَ  إِراَ سَ ِٓ اٌظه ػَ

ًْ إِلاه أَ  ًَ فىَُ جَذْذَُٗ لَذْ لَرَ َٚ  ْْ ِ فَئِ َُ اللَّه هَ فَارْوُشِ اعْ َّ ْٙ اءٍ عَ َِ لَغَ فِٝ  َٚ ْْ ذجَِذَُٖ لَذْ 

هَ  ُّ ْٙ ْٚ عَ اءُ لرٍَََُٗ أَ َّ ٌْ فَئِٔههَ لاَ ذذَْسِٜ ا
75

 

Artinya: Dari Adi ibn Hatim RA, berkata: Aku bertanya pada Rasulullah 

SAW tentang hewan buruan. Beliau berkata “Apabila kamu 

melontar anak panahmu maka sebutlah nama Allah. Jika kamu 

menemukan hewan buruan itu telah terbunuh, maka makanlah, 

kecuali jika kamu menemukannya terjatuh ke dalam air. 
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Sesungguhnya kamu tidak tahu apakah air yang membunuhnya 

atau anak panahmu. (H.R. Muslim) 

Pada hadis ini, Rasulullah SAW melarang Adi ibn Hatim RA 

memakan hewan buruan yang ditemukan dalam air bersama anak 

panahnya. Hal tersebut karena di satu sisi ada kemungkinan bahwa hewan 

buruan tersebut terbunuh akibat anak panahnya (yang berarti halal untuk 

dimakan) dan di sisi lain ada kemungkinan ia mati karena tenggelam 

(sehingga haram dimakan). Saat muncul keraguan seperti ini, Rasulullah 

SAW menyuruh Adi ibn Hatim RA untuk tidak memakannya sebagai 

bentuk kehati-hatian. 

c. Dalil Atsar Sahabat tentang ihtiyath 

Diriwayatkan bahwa Abdullah ibn Umar RA ditanya tentang 

pakaian yang terkenan najis namun tidak diketahui di mana letaknya. Ia 

menjawab:  

٠غغً اٌثٛب وٍٗ
76

 

Artinya: Dia harus membasuh seluruh (bagian) bajunya. (H.R. Ibn Abi 

Syaibah) 

Dari riwayat di atas jelas bahwa Ibn Umar RA ketika ditanya 

tentang najis yang mengenai salah satu bagian baju namun tidak diketahui 

mana bagian tersebut, maka ia menyatakan bahwa seluruh bagian pakaian 

tersebut harus dibasuh. Ini merupakan salah satu bentuk kehati-hatian 

karena tidak diketahui secara pasti mana bagian yang terkena najis. 
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ػٓ دز٠فح تٓ أع١ذ لاي : سأ٠د أتا تىش ٚ ػّش سػٟ الله ػّٕٙا ِٚا 

٠ؼذ١اْ ِخافح أْ ٠غرٓ تّٙا
77
  

Artinya: Dari Hudzaifah ibn Asid RA, berkata: Aku melihat Abu Bakr dan 

Umar RA tidak berkurban karena khawatir akan diikuti (dalam 

hal itu, yakni berkurban setiap tahun). (H.R. Al-Thabarani) 

Hadis di atas menjelaskan bagaimana Abu Bakr dan Umar 

menyengaja meninggalkan kurban (meskipun perbuatan tersebut sangat 

dianjurkan) karena khawatir manusia lain akan mengikuti keduanya (atau 

bahkan menganggapnya wajib). 

Ibn Hazm menolak pendapat yang menyatakan boleh berhujjah dengan 

ihtiyath. Menurutnya, seseorang yang menetapkan hukum dengan ihtiyath, 

sesungguhnya ia telah mengharamkan apa-apa yang tidak Allah haramkan. 

Hal itu sama saja ia telah membuat-buat dan menambah-nambahi sesuatu 

dalam agama. Menurutnya, tidak boleh mengharamkan sesuatu yang tidak 

pernah Allah SWT tegaskan keharamannya, apalagi hanya dengan alasan 

ihtiyath, karena Allah lebih ihtiyath dalam membuat hukum daripada manusia 

itu sendiri. Allah tidak menyatakan sesuatu itu haram, melainkan Allah 

sertakan nama, sifat, serta alasan pengharamannya. Selain hal-hal yang 

diharamkanNya, maka Allah mewajibkan manusia untuk menghukum mubah 

(boleh) segala sesuatu. Orang-orang yang mengerjakan ihtiyath, maka ia telah 

mendurhakai Allah Azza wa Jalla dan RasulNya serta telah mengerjakan dosa 

yang besar.
78
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Di tempat lain, ibn Hazm menegaskan bahwa, secara keseluruhan, 

pendapat yang menggunakan ihtiyath sebagai dalil adalah pendapat yang 

paling rusak di muka bumi, karena pendapat ini membawa kepada batalnya 

seluruh kebenaran.
79

 

Dalil yang dikemukakan ibn Hazm untuk menolak ihtiyath sebagai 

hujjah di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan hukum berdasarkan ihtiyath adalah menetapkan hukum 

dengan prasangka. Allah SWT telah mencela kaum yang mengikuti 

prasangka mereka, di antaranya dalam surat al-Fath ayat 12, 

ا تُٛسٗا  َُِۢ ۡٛ ُۡ لَ وُٕرُ َٚ ءِ  ۡٛ هٓ ٱٌغه ُۡ ظَ ظََٕٕرُ َٚ 

Artinya: dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan 

kamu menjadi kaum yang ibnasa. (Q.S. al-Fath: 12) 

Dalam surat al-Najm ayat 28, 

ذَكِّ ش١َۡ 
ٌۡ َٓ ٱ ِِ هٓ لَا ٠غُِٕٟۡ  هْ ٱٌظه إِ َٚ  

هٓۖٞ َْ إلِاه ٱٌظه ٍُۖٞ إِْ ٠َرهثِؼُٛ
ٍۡ ٓۡ ػِ ِِ ُ تِۦِٗ  ُٙ ا ٌَ َِ  ا   ٗ َٚ

Artinya: Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang 

itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 

sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun 

terhadap kebenaran. (Q.S. al-Najm: 28) 

Dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW 

bersabda, 

 ا٠اوُ ٚ اٌظٓ فاْ اٌظٓ أوزب اٌذذ٠ث
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Artinya: Jauhilah prasangka, karena prasangka itu adalah sedusta-

dustanya perkataan. (H.R. Al-Bukhari dan Muslim) 

b. Beberapa hadis menunjukkan hal-hal yang mestinya ihtiyath, tetapi 

Rasulullah SAW tidak mengajarkan sahabat dengannya. Ini menunjukkan 

bahwa ihtiyath bukanlah hal yang mesti. Di antara hadisnya adalah hadis 

dari Abu Hurairah RA, 

لاي سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ: ارا ٚجذ ادذوُ فٟ تطٕٗ ش١ؤ فاشىً 

اٌّغجذ درٝ ٠غّغ طٛذا اٚ  ػ١ٍٗ أخشج ِٕٗ شٟء اَ لا فلا ٠خشجٓ ِٓ

٠جذ س٠ذا
80
 

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Apabila salah seorang kami 

mendapatkan sesuatu dalam perutnya, lalu ia merasa ragu 

apakah telah keluar sesuatu dari perut atau tidak, maka 

janganlah ia keluar dari masjid hingga ia mendengar suara atau 

memperoleh bau. (H.R. Al-Bukhari dan Muslim) 

Sebagaimana diketahui bahwa shalat adalah ibadah yang utama. 

Seandainya ihtiyath itu wajib, sungguh Rasulullah SAW akan menyuruh 

untuk mengulang wudlu sebagai bentuk kehati-hatian untuk shalat. Hadis 

di atas jelas menunjukkan bahwa ihtiyath bukanlah hujjah. 

Rasulullah SAW bersabda dalam hadis lain dari Aisyah ra,  

اْ لِٛا لاٌٛا ٠ا سعٛي الله اْ لِٛا ٠ؤذٕٛٔا تاٌٍذُ لا ٔذسٜ أ روشٚا الله ػ١ٍٗ 

عٛي الله عّٛا الله ػ١ٍٗ ٚوٍٖٛاَ لا ؟ فماي س
81

 

Artinya: Sesungguhnya suatu kaum berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya 

suatu kaum memberikan daging kepada kami. Kami tidak tahu 

apakah daging itu disebutkan nama Allah atasnya atau tidak ? 

Rasulullah SAW bersabda: bacakanlah nama Allah, lalu 

makanlah dagingnya. (H.R. Al-Bukhari) 
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Hadis ini menunjukkan bahwa keraguan terhadap sesuatu tanpa 

dalil tidak berimplikasi kepada kemestian mengamalkan ihtiyath. 

Seandainya ihtiyath itu wajib, sungguh perbuatan utama adalah 

meninggalkan daging tersebut, apalagi hal itu menyangkut masalah halal 

dan haram. 

c. Sesungguhnya Allah telah menjelaskan segala sesuatu yang haram di 

dunia ini, sehingga mengharamkan sesuatu dengan alasan ihtiyath adalah 

tindakan yang melampaui batas. Allah SWT berfirman dalam surat al-

An‟am ayat 119, 

 ُۡ ١ٍَۡىُ ََ ػَ ا دَشه هِ ًَ ٌىَُُ  لَذۡ فَظه َٚ 

Artinya: Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu 

apa yang diharamkan-Nya atasmu. (Q.S. al-An‟am: 119) 

Allah SWT berfirman dalam surat al-Nahl ayat 116, 

 ِ َ  ٌِّرفَۡرشَُٚاْ ػٍََٝ ٱللَّه زاَ دَشَا ََٰ٘ َٚ   ً
زاَ دٍَََٰ ََٰ٘ ىَزِبَ  ٌۡ ُُ ٱ غَِٕرىُُ ٌۡ ا ذظَِفُ أَ َّ ٌِ لَا ذمٌَُُٛٛاْ  َٚ

 َْ ٍِذُٛ ىَزِبَ لَا ٠فُۡ ٌۡ ِ ٱ َْ ػٍََٝ ٱللَّه َٓ ٠َفۡرشَُٚ هْ ٱٌهز٠ِ ىَزِبَۚ إِ
ٌۡ  ٱ

Artinya: Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-

sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 

orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 

tiadalah beruntung. (Q.S. al-Nahl: 116) 

Menyatakan sesuatu itu wajib atau haram karena ihtiyath adalah 

perbuatan mengada-adakan kebohongan, sehingga ihtiyath bukanlah 

hujjah dalam agama. 
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Penolakan ibn Hazm ini sepertinya didasarkan kepada pendapatnya 

yang banyak mengambil zhahir nash dan menolak sesuatu yang bersifat zhan. 

Ibn Hazm mengembalikan hukum sesuatu kepada hukum asalnya, yakni halal. 

Akan tetapi jika dianalisa lebih dalam, penolakan ibn Hazm ini hanya kepada 

ihtiyath yang didasarkan kepada prasangka semata. Beberapa pernyataannya 

justru menunjukkan bahwa ia menerima ihtiyath walaupun tidak 

menamakannya ihtiyath. Di antaranya adalah komentarnya terhadap hadis dari 

al-Nu‟man ibn Basyir ra di atas. Menurut ibn Hazm, hadis itu memotivasi 

manusia agar bersikap wara‟.
82

 Seperti diketahui bahwa wara‟ adalah salah 

satu bentuk ihtiyath, yaitu ihtiyath sunah.  

Ibn Hazm juga mengemukakan bahwa jika seseorang berwudlu dengan 

dua bejana, salah satunya bernajis dan yang lainnya suci, tetapi tidak diketahui 

air dalam bejana mana yang bernajis, maka seseorang tidak boleh berwudlu 

menggunakan air dari kedua bejana itu sampai ia mengetahui mana yang najis 

dan yang suci.
83

 Hal ini sebenarnya tidak jauh beda dengan apa yang 

rumuskan oleh para ulama tentang ihtiyath. Penggunaan dalil-dalil di atas pun 

sebenarnya sesuai dengan yang dikemukakan oleh jumhur ulama bahwa 

ihtiyath yang dibolehkan adalah yang memenuhi syarat, sebagaimana yang 

akan dijelaskan. 
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E. Syarat Ihtiyath 

Para ulama yang menerima ihtiyath sebagai dalil menetapkan sejumlah 

persyaratan bagi ihtiyat tersebut. Syarat-syarat itu di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Tidak ada dalil yang jelas (sharih) dari nash
84

 

Ihtiyath merupakan salah satu bentuk ijtihad. Ihtiyath baru bisa 

digunakan ketika tidak ada nash yang jelas menerangkan hukum sebuah 

kasus. Ihtiyath tidak boleh dilakukan jika ada dalil Alqur‟an atau sunnah 

yang menunjukkan secara jelas tentang hukumnya. Misalnya adalah 

seseorang yang berpuasa pada hari syakk
85

  dengan alasan ihtiyath. 

Penggunaan ihtiyath pada masalah ini tidak sah dan tidak boleh, karena 

masalah puasa syakk ada penjelasannya dalam nash, di antaranya adalah 

hadis dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 

salah seorang dari kamu mendahulukan puasa Ramadhannya dengan 

berpuasa sehari atau dua hari (sebelumnya), kecuali seseorang yang 

memiliki kebiasaan berpuasa, maka hendaklah ia berpuasa (sesuai 

kebiasaannya).” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim). Hadis ini ditegaskan oleh 

perkataan sahabat Ammar ibn Yasir RA: “Orang yang berpuasa pada hari 

syakk, maka dia telah bermaksiat kepada Abu al-Qasim (yakni, Nabi 

Muhammad SAW)”. (H.R. Al-Bukhari). 
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2. Kesamaran dan keraguan yang kuat terhadap hukum
86

 

Adanya kesamaran dan keraguan yang kuat terhadap sebuah 

hukum merupakan alasan dan syarat utama penggunaan ihtiyath. Apabila 

sebuah kasus memiliki hukum yang samar-samar atau meragukan, maka 

ihtiyath digunakan sebagai dalil untuk menyelesaikannya. Akan tetapi 

dengan catatan bahwa kesamaran dan keraguan itu bukanlah sesuatu yang 

sudah ada petunjuk penyelesaiannya dalam nash (seperti masalah puasa 

syakk sebelumnya). Jika ada dalil yang secara jelas menunjukkan bahwa 

hukum sebuah kasus adalah halal atau haram, maka tidak boleh 

menggunakan ihtiyath di dalamnya. Misalnya, seseorang yang 

menyembelih hewan, lalu hewan sembelihan itu terjatuh dan bercampur 

dengan kumpulan bangkai. Jika ia mengetahui mana hewan 

sembelihannya, maka tidak boleh ihtiyath dalam bentuk meninggalkan 

keseluruhan, karena hal itu adalah bentuk perbuatan mubazir yang 

dilarang. Akan tetapi jika ia ragu mana hewan sembelihannya di antara 

bangkai-bangkai itu, maka ia harus meninggalkan seluruhnya karena 

ihtiyath. 

3. Adanya kuat sangkaan tercapainya tujuan penggunaan ihtiyath
87

 

Tujuan utama penggunaan ihtiyath adalah untuk melepaskan 

seseorang dari ikatan-ikatan tanggungan syara‟ (ibra‟ al-dzimmah). Seperti 

diketahui bahwa setiap hukum memiliki akibat-akibat tertentu. Oleh 
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karena itu, jika kuat sangkaan seseorang bahwa jika ia mengerjakan atau 

meninggalkan suatu hal dengan dalil ihtiyath dapat melepaskannya dari 

akibat-akibat hukum tersebut, maka baru ia dinamakan telah mencapai 

tujuan dari ihtiyath. Misalnya jika seseorang yang meyakini bahwa 

pakaiannya telah kena najis, tetapi ia tidak mengetahui persis di mana 

letak najis tersebut, maka ia wajib membasuh seluruh pakaiannya dengan 

alasan ihtiyath. Hal tersebut dilakukan karena tujuan ihtiyath baru akan 

tercapai dengan membasuh seluruh bagian pakaiannya. 

4. Penggunaan ihtiyath didasarkan kepada bukti yang kuat
88

 

Ihtiyath baru bisa digunakan jika terdapat alasan atau bukti yang 

kuat untuk menggunakannya.. Ihtiyath tidak boleh digunakan hanya 

semata-mata karena adanya rasa was-was atau khayalan terhadap sesuatu. 

Misalnya jika seseorang yang selesai berwudlu‟ tiba-tiba merasa bahwa 

wudlu‟nya tidak sah, tetapi ia tidak menemukan bukti yg menunjukkan 

ketidakabsahan wudlu‟nya itu, maka ia tidak boleh mengulang wudlu‟nya 

kembali dengan menggunakan dalil ihtiyath. Hal itu karena tidak 

ditemukan bukti yang kuat bahwa whudu‟nya tidak sah selain karena was-

was atau khayalan saja.
89
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5. Penggunaan ihtiyath tidak mengakibatkan kemudharatan atau kesusahan 

yang besar
90

 

Salah satu tujuan syariat adalah memberikan kemudahan serta 

menjauhkan diri dari kemudharatan dan kesusahan. Oleh karena itu, 

penggunaan ihtiyath tidak boleh bertentangan dengan tujuan syariat 

tersebut. Ihtiyath tidak boleh digunakan jika mengakibatkan kemudharatan 

dan kesusahan. Misalnya, seseorang yang melihat banyak lalat di atas 

kotoran, lalu salah satu dari lalat itu terbang dan hinggap di baju, 

sedangkan tidak ada air untuk membasuhnya, maka ia tidak mesti 

mengganti bajunya, karena perbuatan ini akan membawa kepada 

kesusahan (mengingat lalat yang sangat banyak di musim panas dan susah 

menghindarinya). Andai diharuskan ihtiyath, maka akan membawa kepada 

kesulitan berupa habisnya persediaan air atau habisnya baju pengganti 

yang suci.  

6. Tidak menggunakan Ihtiyath secara berlebihan
91

 

Pada dasarnya, Islam melarang manusia untuk berlebih-lebihan 

yang membawa kepada ghuluw (melampaui batas). Oleh karena itu, 

penggunaan ihtiyath dilakukan hanya sekedar menghilangkan keraguan 

atau kesamaran, tidak boleh berlebih-lebihan. Misalnya, Seseorang yang 

memiliki air yang cukup untuk mandi wajib, lalu ia menyangka bahwa 

sebagian tangannya belum dibasuh, maka ia hanya dibolehkan 
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menggunakan air untuk membasuh bagian tangan itu, dan tidak boleh 

menggunakan air untuk membasuh seluruh tangan karena ihtiyath. 

F. Kaidah Fikih tentang Ihtiyath 

Salah satu tanda bahwa ihtiyath merupakan dalil adalah banyaknya 

kaidah fikih yang berhubungan dengan ihtiyath. Seperti yang diketahui bahwa 

mayoritas kaidah fikih adalah hasil penelitian ulama terhadap masalah-

masalah fikih, yang kemudian disimpulkan dalam bentuk kaidah. Apabila 

kaidah itu mengandung makna ihtiyath, maka itu menunjukkan bahwa ihtiyath 

adalah dalil dalam menetapkan hukum (karena kaidah itu berasal dari hukum 

fikih beberapa masalah). Di sisi lain, kaidah-kaidah fikih itu juga menguatkan 

keberadaan ihtiyath sebagai dalil. Di antara kaidah-kaidah fikih tentang 

ihtiyath adalah sebagai berikut: 

1. Ihtiyath adalah menjadikan sesuatu yang tidak ada seperti ada ( ْالادر١اؽ ا

 (ٔجؼً اٌّؼذَٚ واٌّٛجٛد

2. Ihtiyath adalah prinsip utama untuk sesuatu yang asalnya adalah haram 

 (الادر١اؽ اطً ف١ّا اطٍٗ اٌرذش٠ُ)

3. Apabila berkumpul halal dan haram, maka dimenangkan yang haram ( ارا

 (اجرّغ اٌذلاي ٚ اٌذشاَ غٍة اٌذشاَ 

4. Apabila bercampur yang wajib dengan yang haram, diperhatikanlah 

kemaslahatan yang wajib (ارا اخرٍؾ اٌٛاجة تاٌّذشَ سٚػٟ ِظٍذح اٌٛاجة) 

5. Apabila bercampur hal yang hajat dengan yang haram, diperhatikanlah 

kemaslahatan hajat (ارا اخرٍطد اٌذاجح تاٌّذشَ سٚػٟ ِظٍذح اٌذاجح) 
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6. Apabila berlaku tanggungan dengan keyakinan, maka tidak bisa 

dilepaskan kecuali dengan keyakinan pula (ٓارا اشرغٍد اٌزِح ت١م١ٓ فلا ذثشأ الا ت١م١) 

7. Asal pada abdha‟ (pernikahan/hubungan seksual/kemaluan) adalah haram 

 (الاطً فٟ الاتؼاع اٌرذش٠ُ)

8. Hudud (hukuman) ditangguhkan dengan terdapatnya keraguan ( اٌذذٚد ذذسأ

 (تاٌشثٙاخ

9. Keluar dari perkara khilafiyah itu disukai (اٌخشٚج ِٓ اٌخلاف ِغرذة) 

10. Menolak kemafsadatan didahulukan daripada menarik kemaslahatan ( دسء

 (اٌّفاعذ ِمذَ ػٍٝ جٍة اٌّظاٌخ

11. Keraguan diposisikan pada tempat yang sebenarnya pada sesuatu yang 

dibangun atas kehati-hatian (اٌشثٙح ذمَٛ ِماَ اٌذم١مح ف١ّا ٠ثٕٝ ػٍٝ الادر١اؽ) 

12. Apabila terdapat kontradiksi dua dalil, maka diambil yang lebih hati-hati 

 (ػٕذ ذؼاسع الاط١ٍٓ ٠ؤخز تالادٛؽ)

13. Sesuatu yang haram menggunakannya, haram mengambilnya ( َِا دش

 (اعرؼّاٌٗ دشَ اذخارٖ

 

G. Bentuk-Bentuk Aplikasi Ihtiyath dalam Hukum Islam 

1. Menetapkan hukum dengan pendapat yang lebih yakin 

Ihtiyath digunakan ketika muncul keraguan terhadap hukum 

sebuah masalah. Salah satu bentuk aplikasi ihtiyath adalah menetapkan 

hukum yang lebih yakin, sesuai kehendak hukumnya. Tujuannya adalah 

untuk melepaskan mukallaf dari tanggungan syar‟i. Rasulullah SAW 

dalam sebuah hadis bersabda, 
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 اٌشه ف١ٍطشح أستؼا أَ ثلاثا طٍٝ وُ ٠ذس فٍُ طلاذٗ فٝ أدذوُ شه إرا

٠غٍُ أْ لثً عجذذ١ٓ ٠غجذ ثُ اعر١مٓ ِا ػٍٝ ١ٌٚثٓ
92

 

Artinya: Apabila salah seorang kamu ragu dalam shalatnya dan ia tidak 

tahu sudah berapa rakaat ia shalat, apakah tiga atau empat 

rakaat, maka hendaklah ia membuang keraguannya dan 

membangun shalatnya berdasarkan apa yang ia yakini, lalu ia 

sujud dua kali sebelum salam. (H.R. Muslim) 

Al-Izz ibn „Abd al-Salam berkata mengomentari hadis di atas, 

ِٓ ٔغٟ سوٛػا اٚ عجٛدا اٚ سوٕا ِٓ اسواْ اٌظلاج ٚ ٌُ ٠ؼشف 

ِذٍٗ فأٗ ٠ٍضِٗ اٌثٕاء ػٍٝ ا١ٌم١ٓ ادر١اؽا ٌرذظ١ً ِظٍذح اٌٛاجة 

، ٚ اٌثٕاء ػٍٝ ا١ٌم١ٓ ذمذ٠ش اشك الأِش٠ٓ ٚ الاذ١اْ تالاشك ِّٕٙا فارا 

ِٓ  شه أذشن اٌشوٓ ِٓ اٌشوؼح الاٌٚٝ اَ ِٓ اٌثا١ٔح تٕٝ ػٍٝ أٗ

93الاٌٚٝ لأٗ الاشك
 

Seseorang yang lupa tentang ruku‟, sujud, atau rukun shalatnya, lalu 

ia tidak mengetahui tempat lupanya itu, maka ia wajib menetapkan 

yang lebih yakin sebagai bentuk ihtiyath, untuk menghasilkan 

maslahah wajib. Menetapkan yang lebih yakin dalam hal ini adalah 

dengan menetapkan yang lebih berat dari dua hal, lalu 

melaksanakannya. Jika ia ragu tentang apakah ia meninggalkan 

rukun pada rakaat pertama atau kedua, maka ia menetapkan bahwa 

yang tertinggal adalah rukun pada rakaat yang pertama, karena ini 

yang lebih berat. 

2. Tawaqquf dalam menetapkan hukum 

Salah satu bentuk ihtiyath dalam penetapan hukum Islam adalah 

tawaqquf. Tawaqquf adalah menahan diri untuk tidak memilih salah satu 

dari dua hukum sebelum ada kejelasan mana hukum yang kuat dan 

diamalkan. Tawaqquf muncul ketika terdapat dua hukum yang saling 

bertentangan di sisi seseorang, sedangkan ia tidak mengetahui mana 

hukum yang terkuat di antara keduanya. Ia pun belum mampu untuk 
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memilih antara salah satu dari keduanya dengan alasan yang cukup. Oleh 

karena itu, bentuk tawaqquf adalah sikap yang tepat untuk ia gunakan 

sampai ada kejelasan mana hukum yang akan digunakan. Tawaqquf dalam 

hal ini adalah sebagai ihtiyath. 

3. Tidak terlalu sering mengambil kelapangan dalam hal yang mubah 

Sebagian ulama menganjurkan untuk tidak terlalu sering 

mengambil kelapangan dalam hal yang mubah sebagai bentuk ihtiyath 

mandub (bersikap wara‟). Dalam hal ini, al-Syathibi menjelaskan: 

لذ ٠رشن تؼغ إٌاط ِا ٠ظٙش ٌغ١شٖ أٗ ِثاح ارا ذخ١ً ف١ٗ اشىالا ٚ 

شثٙح ٚ ٌُ ٠رخٍض ٌٗ دٍٗ ٚ ٘زا ِٛػغ ِطٍٛب اٌرشن ػٍٝ اٌجٍّح 

تلا خلاف. ومٌٛٗ وٕا ٔذع ِا لا تؤط تٗ دزسا ٌّا تٗ اٌثؤط ، ٚ ٌُ 

ا اْ ٠فؼٝ تُٙ اٌٝ ٠رشوٛا وً ِا لا تؤط تٗ ٚ أّا ذشوٛا ِا خشٛ

94ِىشٖٚ اٚ ِّٕٛع
 

Sebagian manusia terkadang meninggalkan hal mubah yang 

sebenarnya jelas bagi lainnya, karena menurutnya pada mubah itu 

ada masalah dan syubhat, sedangkan ia tidak mampu melepaskan 

diri darinya. Ini adalah tempat yang dituntut meninggalkannya 

secara umum, tanpa ada khilafiyah, karena seperti sabda Nabi SAW 

„kami meninggalkan hal yang tidak apa-apa dengannya karena 

khawatir akan membawa kepada apa-apa‟. Akan tetapi, mereka itu 

tidak meninggalkan semua yang tidak apa-apa. Yang mereka 

tinggalkan adalah hal-hal yang dikhawatirkan akan membawa 

kepada hal yang makruh atau terlarang. 

Penjelasan al-Syathibi di atas sebenarnya senada dengan yang 

disebukan dalam hadis Nabi SAW, 

  ٠مٛيػٓ إٌؼّاْ تٓ تش١ش سػٟ الله ػٕٗ لاي: عّؼد سعٛي الله صلى الله عليه وسلم

اٌذلاي ت١ِّٓ ٚاٌذشاَ ت١ِّٓ ٚت١ّٕٙا ِشّثٙاخ لا ٠ؼٍّٙا وث١ش ِٓ إٌاط، فّٓ 
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اذمٝ اٌّشّثٙاخ اعرثشا ٌذ٠ٕٗ ٚػشػٗ، ِٚٓ ٚلغ فٟ اٌشثٙاخ وشاع  

٠شػٝ دٛي اٌذّٝ ٠ٛشه أْ ٠ٛالؼٗ، ألا ٚإْ ٌىً ٍِه دّٝ، ألا ٚإْ 

ِؼغح إرا طٍذد طٍخ دّٝ الله فٟ أسػٗ ِذاسِٗ، ألا ٚإْ فٟ اٌجغذ 

اٌجغذ وٍٗ؛ ٚإرا فغذخ فغذ اٌجغذ وٍٗ، ألا ٟٚ٘ اٌمٍة
95
  

Artinya: Dari al-Nu‟man ibn Basyir RA, berkata: Aku Mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: Yang halal itu sudah jelas dan yang 

haram itu sudah jelas, sedangkan di antara keduanya ada 

perkara-perkara syubhat yang banyak manusia tidak 

mengetahuinya. Siapa yang menjaga diri dari syubhat, maka dia 

telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Siapa yang 

terjerumus ke dalam perkara syubhat, maka ia akan jatuh 

kepada hal yang haram, seperti pengembala yang 

mengembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan yang 

hampir menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki 

tanah larangan, dan tanah larangan Allah di bumi ini adalah 

perkara-perkara yang diharamkanNya. Ketahuilah, bahwa di 

dalam tubuh terdapat segumpal daging yang jika ia baik, maka 

baik pula seluruh tubuh, dan jika ia buruk, maka buruk pula 

seluruh rubuh. Ketahuilah, bahwa ia adalah hati. (H.R. al-

Bukhari dan Muslim) 

Hadis di atas menunjukkan tentang pentingnya ihtiyath. Pada 

dasarnya perkara syubhat adalah hal yang mubah dan bukanlah hal yang 

haram, tetapi ia berpotensi menjatuhkan seseorang kepada perkara yang 

dilarang. Oleh karena itu Rasulullah SAW memberikan petunjuk agar 

menjauhi hal-hal yang syubhat sebagai bentuk ihtiyath agar tidak terjatuh 

kepada hal-hal yang haram. 

4. Keluar dari khilafiyah 

Keluar dari persoalan khilafiyah adalah salah satu bentuk aplikasi 

ihtiyath di sisi para ulama. Operasionalnya adalah dalam bentuk 

menghindari hal-hal yang diperselisihkan tentang status keharamannya 
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dan mengerjakan hal-hal yang diperselisihkan tentang status wajibnya. 

Misalnya adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Nawawi, 

ٚ ِٓ اٌٛسع اٌّذثٛب ذشن ِا اخرٍف اٌؼٍّاء فٟ اتادرٗ اخرلافا 

ِذرّلا ٚ ٠ىْٛ الأغاْ ِؼرمذا ِز٘ة اِاَ ٠ث١ذٗ، ٚ ِٓ اِثٍرٗ 

اٌزت١ذح ارا ٌُ ٠غُ ػ١ٍٗ فٙٛ دلاي ػٕذ اٌشافؼٟ دشاَ ػٕذ اٌظ١ذ ٚ 

96الأوثش٠ٓ ٚ اٌٛسع ٌّؼرمذ ِز٘ة اٌشافؼٟ ذشن اوٍٗ
 

Di antara bentuk wara‟ yang disukai (ihtiyath mandub) adalah 

meninggalkan hal-hal yang diperselisihkan oleh ulama tentang 

status mubahnya, sedangkan hal itu mengandung perselisihan yang 

kuat. Dalam hal ini, manusia yang mengikuti mazhab imamnya 

membolehkannya. Contohnya adalah hewan buruan dan sembelihan 

yang tidak disebutkan nama Allah. Hewan ini halal dikonsumsi 

menurut al-Syafi‟i, tetapi haram menurut kebanyakan ulama. 

Pendapat yang wara‟ (ihtiyath) bagi yang memegang mazhab al-

Syafi‟i adalah meninggalkan mengkonsumsinya. 

Dari pernyataan di atas, meskipun pengikut mazhab Syafi‟i 

berpegang kepada pendapat imamnya, yaitu halal memakan hewan buruan 

dan sembelihan yang tidak disebutkan nama Allah, akan tetapi karena 

masalah ini adalah masalah khilafiyyah antara halal (mubah) dan haram, 

maka pendapat yang ihtiyath adalah memilih untuk meninggalkan 

mengkonsumsinya. Memilih pendapat ini adalah dalam rangka keluar dari 

khilafiyah, sebagai bentuk ihtiyath. 

5. Meninggalkan rukhshah yang tidak kuat hukumnya 

Rukhsakh yang dimaksud adalah rukhshah yang diperselisihkan 

oleh ulama -dengan perselisihan yang berarti- tentang status hukumnya, 
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bukan rukhshah yang telah disepakati hukumnya atau perselisihan yang 

tidak begitu kuat. Tentang hal ini, al-Syathibi menjelaskan, 

فٟ اٌمغُ  ٚ ِٓ اٌفٛاةذ فٟ ٘زٖ اٌطش٠مح الادر١اؽ فٟ اجرٕاب اٌشخض

اٌّرىٍُ ف١ٗ ٚ اٌذزس ِٓ اٌذخٛي ف١ٗ فأٗ ِٛػغ اٌرثاط ٚ ف١ٗ ذٕشؤ 

خذع اٌش١طاْ ٚ ِذاٌٚح إٌفظ ٚ اٌز٘اب فٟ اذثاع اٌٜٙٛ ػٍٝ غ١ش 

١ِٙغ ٚ أّا ٠شذىة ِٓ اٌشخض ِا واْ ِمطٛػا تٗ اٚ طاس ششػا 

ِطٍٛتا واٌرؼثذاخ اٚ واْ اترذاة١ا واٌّغالح ٚ اٌمشع لأٗ داجٟ ٚ 

97رٌه فاٌٍّجؤ ف١ٗ اٌٝ اٌؼض٠ّحِا عٜٛ 
 

Di antara faedah pada metode ini adalah ihtiyath untuk menjauhi 

rukhshah yang berada pada posisi yang masih dalam pembicaran 

(perdebatan) tentang (hukum)nya, serta terlarang mengambilnya. 

Rukhshah jenis ini berada pada posisi yang masih rancu. Mengambil 

rukhshah ini akan memunculkan tipu daya setan, menipu diri, dan 

turut mengikuti hawa nafsu tanpa ada upaya pemeliharaan diri. 

Sesungguhnya rukhshah yang diambil adalah rukhshah yang pasti 

atau sudah ditetapkan dan dituntut oleh syara‟ seperti dalam 

masalah ibadah, atau rukhshah yang dijelaskan sejak awal seperti 

akad musaqah dan hutang-piutang, karena rukhshah jenis ini 

bersifat hajji (kebutuhan). Sementara rukhshah selain itu, maka 

mestinya tetap mengambil hukum aslinya. 

Contoh rukhshah yang dipermasalahkan status hukumnya adalah 

hukum mengambil rukhshah bagi seseorang yang selalu berada dalam 

perjalanan (safar). Menurut para ulama, seseorang yang selalu berada 

dalam perjalanan, maka lebih utama baginya untuk tidak mengambil 

rukhshah seperti mengqashar shalat dan tetap melaksanakan shalat secara 

sempurna. Hal ini dilakukan karena status hukumnya dipermasalahkan, 

sehingga ihtiyath dalam masalah ibadah ini lebih diutamakan.
98

 

6. Mengambil hukum yang lebih banyak atau lebih berat 
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Mengambil hukum yang lebih banyak atau lebih berat adalah salah 

satu bentuk ihtiyath yang paling masyhur di kalangan ulama. Hal ini 

sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Razi, 

ٚ ٘ا ٕ٘ا ؽش٠مح اخشٜ ٠غّٛٔٙا ؽش٠مح الادر١اؽ ٚ ٟ٘ اِا الأخز 

تاوثش ِا ل١ً اٚ تاثمً ِا ل١ً
99
 

Dan di sini ada metode lain yang disebut dengan metode ihtiyath, 

yaitu mengambil pendapat yang banyak diutarakan atau pendapat 

yang berat. 

Bentuk ihtiyath ini adalah adakalanya ada beberapa taklif yang 

terdiri dari beberapa bagian, yang sebagiannya bersifat pasti, sementara 

yang lain masih diperselisihkan dan dikeragui statusnya. Dalam hal ini, 

taklif yang masih dikeragui tersebut tetap dilaksanakan sebagai bentuk 

ihtiyath. Tujuannya adalah dalam rangka memastikan bahwa taklif itu 

terlaksana, sehingga tanggungan mukallaf lepas secara utuh. Contohnya 

adalah ukuran yang mesti dikeluarkan jika memberi makan fakir miskin 

pada kafarah sumpah. Pada dasarnya, seluruh ulama sepakat bahwa salah 

satu  bentuk kafarah sumpah adalah memberi makan fakir miskin. Allah 

SWT berfirman, 

شَذُُٗ  َٓۖٞ فىََفهَٰ ََّٰ ُُ ٱلۡأ٠َۡ ا ػَمهذذُّ َّ ىِٓ ٠ؤَُاخِزوُُُ تِ
ٌََٰ َٚ  ُۡ ِٕىُ ََّٰ ٟٓ أ٠َۡ ِٛ فِ غۡ

ُ تِٱٌٍه ُُ ٱللَّه ٓۥ لَا ٠ؤَُاخِزوُُ
 ُۡ ١ٍِىُ ۡ٘ َْ أَ ٛ ُّ ا ذطُۡؼِ َِ عَؾِ  ۡٚ ٓۡ أَ ِِ  َٓ ى١ِ غََٰ َِ َُ ػَشَشَجِ   إؽِۡؼَا

Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 

kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
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kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 

orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 

kepada keluargamu... (Q.S. al-Maidah: 89) 

Ayat di atas menyebutkan bahwa jumlah yang diberikan adalah 

makanan yang biasa diberikan kepada keluarga. Para ulama berbeda 

pendapat tentang berapa ukuran makanan itu. Mazhab Hanafi berpendapat 

bahwa jumlah yang mesti dikeluarkan adalah dua mud gandum qumh 

(gandum merah kualitas nomor satu, memiliki biji yang besar dan 

merupakan konsumsi utama). Sementara mazhab jumhur berpendapat 

bahwa jumlah yang dikeluarkan adalah satu mud gandum qumh.
 100

  

Argumentasi kedua pendapat di dasarkan kepada atsar sahabat. 

Mazhab Hanafi berdalil menggunakan atsar dari Yasar ibn Namir, berkata: 

Umar ibn al-Khatthab RA berkata padaku: “...berikanlah makanan sebagai 

bentuk pembayaran kafarahku kepada 10 orang miskin, setiap mereka 

mendapatkan satu sha‟ gandum sya‟ir (gandum putih kualitas nomor dua, 

memiliki biji yang kecil dan biasa menjadi pakan hewan), atau satu sha‟ 

kurma, atau setengah sha‟ gandum qumh.”(H.R. Abd al-Razaq dan ibn Abi 

Syaibah). Setengah sha‟ itu sama dengan dua mud. Jumhur ulama berdalil 

menggunakan atsar dari ibn Umar RA: “Siapa yang bersumpah, hendaklah 

ia memenuhinya. Jika ia melanggarnya, maka wajib memberi makan 10 

orang miskin, setiap mereka mendapatkan satu mud gandum”.(H.R. Malik, 

Abd al-Razaq dan ibn Abi Syaibah). 

                                                           
100

 Al-Kassani, Op.Cit., Jilid 5, h. 102 



130 
 

Pendapat yang sesuai dengan ihtiyath adalah pendapat mazhab 

Hanafi, yaitu jumlah yang mesti diberikan kepada fakir miskin adalah dua 

mud. Alasannya adalah karena pendapat itu yang lebih berat dan lebih 

banyak, serta lebih meyakinkan dalam melepaskan tanggungan mukallaf. 

 

 


